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ABSTRAK

Judul  : Peran  Kepemimpinan Kepala Madrasah  dalam
Mengembangkan Kepribadian Guru di Madrasah Aliyah
NU 01 Limpung

Penulis : Ariiq Zaki Tagiyyuddin

NIM : 1503036078

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran kepala
madrasah dalam meningkatkan kepribadian guru di Madrasah Aliyah
NU 01 Limpung. Fokus penelitian ini yaitu peran kepala madrasah
sebagai pendidik, sebagai manager, sebagai supervisor, sebagai leader,
sebagai innovator.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang digunakan
adalah penelitian kualitatif deskriptif, data yang dikumpulkan melalui
metode observasi, wawancara, dokumentasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
meningkatkan kepribadian guru di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung.

Pada kajian penelitian ini, menunjukan bahwa peran
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kepribadian guru
di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung sudah cukup baik. Kepala
madrasah mampu mampu menggerakkan segala usahanya untuk
membentuk kepribadian guru yang ada di Madrasah Aliyah NU 01
Limpung yang bisa menjadi dasar dalam memngembangkan
pendidikan, memperbaiki kualitas sekolah serta mencapai tujuan
sekolah. Upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kepribadian guru
di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung yaitu dalam perannya sebagai
pendidik para guru, peran sebagai pengatur segala komponen di
madrasah, peran sebagai supervisior,dan peran sebagai pemimpin yang
bisa membentuk segala komponen di madrasah terutama guru dengan
baik.

Kata Kunci: Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah, Kepribadian
Guru
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berfungsi untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan dan pengembangan kemampuan
anak melalui proses pembelajaran di sekolah, sehingga kelak anak
akan menjadi manusia yang berhasil sesuai dengan tujuan
pendidikan yang ingin dicapai. UU nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan Nasional pada pasal 3 disebutkan bahwa tujuan
pendidikan Nasional yaitu untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta
bertanggung jawab.!

Madrasah Aliyah NU 01 Limpung selalu meningkatkan
kreativitas guru untuk mendidik anak, itu dijadikan salah satu cara
untuk menjadikan guru itu menjadi pengajar yang mampu
meningkatkan potensi peserta didik, guru diharapkan mampu
memberi inovasi-inovasi yang mampu menjadi daya tarik sehingga
mampu mengembangkan pembelajaran peserta, kepala sekolah

menjadi sosok pemimpin yang mampu menjadikan kualitas guru

! Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, lihat Bab 1 Pasal 3.



menjadi lebih baik dan mampu mengajar dengan cerdas dari segi
intelektual maupun kepribadiannya.

Apabila ada sesuatu yang tidak berjalan dengan baik dalam
suatu lembaga pendidikan membutuhkan sosok pemimpin yang
mengayomi semua keberlangsungan proses belajar mengajar serta
kegiatan yang ada di dalam sekolah itu sendiri, pentingnya peran
kepala sekolah dalam hal ini akan berdampak signifikan untuk
kemajuan atau organisasi sekolah, semua itu akan terwujud jika
pendidik sebagai figure bagi peserta didik mampu mewariskan
serta menanamkan kepribadian positif untuk mencapai cita-cita
tersebut, tetapi semua ini belum berjalan sepenuhnya dikarenakan
adanya beberapa kendala yang dihadapi, misalnya rendahnya
kepribadian guru yang seharusnya menjadi salah satu faktor untuk
mencapai tujuan pendidikan. Walaupun ada juga guru yang dapat
dijadikan sebagai suri tauladan bagi peserta didik karena
kepribadiannya yang baik.

Beberapa fakta menunjukan bahwa kepribadian guru masih
menjadi permasalahan dalam pendidikan, guru yang selaknya
menampilkan kepribadian yang baik, justru menyalahi kepribadian
yang seharusnya dimiliki. Guru sebagai orang yang memiliki
tanggung jawab besar terhadap proses pembelajaran di sekolah.
Oleh sebab itu, guru harus senantiasa mengembangkan kemampuan
personal yang mencerminkan kepribadian yang baik di dalam

dirinya, karena guru akan menjadi teladan bagi anak didiknya.



Guru professional adalah guru yang mempunyai kemampuan
dan keahlian khusunya dalam bidang keguruan sehingga ia mampu
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai seorang Guru dengan
kemampuan maksimal. Guru tidak hanya mengajar, tetapi juga
mampu memberikan motivasi dan bimbingan terhadap siswanya.
Hal itulah yang disebut sebagai kepribadian guru, yakni
kemampuan seorang guru untuk menampilkan pribadi yang baik
didepan siswanya, memiliki sifat-sifat terpuji, seperti sifat adil,
simpatik, luwes, disiplin dalam melaksanakan tugas, pribadi yang
terbuka, kreatif, ulet dan berwibawa.?

Kepala sekolah memegang suatu peranan yang sangat penting
dalam mempengaruhi dan mengarahkan semua personil sekolah
yang ada, agar dapat bekerja sama dalam usaha pencapaian tujuan
organisasi sekolah. Kepala sekolah yang berhasil adalah apabila
mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang
kompleks. Studi keberhasilan kepala sekolah menunjukkan bahwa
kepala sekolah adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan
irama suatu sekolah. Bahkan, lebih jauh studi kasus tersebut
menyimpulkan bahwa peran kepala sekolah sebagai pemimpin
mencerminkan tanggung jawab yang tinggi. Keberhasilan sekolah

juga keberhasilan kepala sekolah. Kepala sekolah adalah seorang

2 Mualimul Huda, “Kompetensi Kepribadian Guru Dan Motivasi
Belajar Siswa (Studi Korelasi Pada Mata Pelajaran PAI)”, Jurnal Penelitian,
Vol. 11, No. 2 Tahun 2017, him. 240



guru yang diangkat untuk menduduki jabatan struktural di sekolah,
beliau ditugaskan untuk mengelola sekolah,®

Kepala sebagai pemimpin tertinggi yang sangat berpengaruh
dan menentukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan
administrasi. Memiliki komitmen tinggi, dan luas dalam
melaksanakan tugasnya. Kemimpinan kepala sekolah yang baik
harus dapat mengupayakan peningkatan kinerja guru. Oleh karena
itu kepala sekolah harus mempunyai kepribadian atau sifat-sifat
dan kemampuan serta ketrampilan untuk memimpin sekolah. Hal
itu disebabkan karena kepala sekolah adalah orang yang harus
berada di barisan paling depan untuk dapat mengarahkan semua
personil sekolah khususnya guru.

Lemahnya  kepemimpinan  kepala  sekolah  dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin sekolah bisa disebabkan
berbagai faktor seperti kemampuan memimpin kepala sekolah,
sistem pengawasan kepala sekolah, dan sistem penyelenggaraan
pendidikan secara nasional. Berkenaan dengan peran kepala
sekolah yang telah diuraikan di atas, berdasarkan hasil pra
penelitian yang dilakukan peneliti bahwasannya di sekolah
Madrasah Aliyah NU 01 Limpung dalam penyelenggaran

pendidikan, kepala sekolah selain menjalankan tugasnya sebagai

3 Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik
dan Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 82

4Uray Iskandar, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Peningkatkan
Kinerja Guru”, Jurnal Visi lImu Pendidikan, him. 1020.



pemimpin sekolah juga berperan sebagai staf pengajar dikarenakan
sekolah tersebut masih kekurangan tenaga pendidik.

Peningkatan guru dan kepemimpinan dari seorang kepala
sekolah sangat penting untuk dijadikan tonggak pengembangan,
kepribadian guru bukan hanya dicontoh dilingkup sekolah saja
tetapi di luar sekolah sudah sepantasnya menjaga ahlak dan tingkah
lakunya, pentingnya menjaga dan meningkatkan kredibilitas dari
seorang guru itu. Sangat penting untuk kelangsungan peningkatan
kualitas guru, baik dan buruknya guru itu tergantung bagaimana
pemimpin dari sekolah itu sendiri, posisi kepala sekolah bukan
hanya menjadi manajer yang mengatur kegiatan saja melanikan
juga menjadi pemikir bagaimana anggotanya mengajar untuk
peserta didik, apakah kepala sekolah Madrasah Aliyah NU 01
Limpung itu mampu mewujudkan dan pengembangan guru, atau
hanya menjadi manajer yang mengatur keberlangsungan proses
belajar mengajar saja karena di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung
kepala sekolah tidak hanya mempunyai tugas menjadi kepala
sekolah tetapi masih juga harus melaksanakan tugas mengajarnya
sebagai guru karena kekurangan tenaga pendidik di madrasahnya
padahal sebagai kepala sekolah seharusnya sudah tidak wajib lagi
mengajar dikelas tetapi hanya fokus kepada tugasnya sebagai
pemimpin.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji
mengenai peran kepala sekolah di Madrasah Aliyah NU 01

Limpung dalam meningkatkan kepribadian guru ketika kepala



sekolah harus menjadi pemimpin sekaligus masih harus
melaksanakan tugas mengajarnya untuk mencetak sumber daya
manusia yang unggul dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan,
yang akan di jabarkan dalam penelitian dengan judul: “Peran
Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan
Kepribadian Guru di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu; “Bagaimana peran
kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan
kepribadian guru di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung ?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan
kepribadian guru di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai
manfaat, baik secara teoritis maupun praktis.
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan

yang berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam



2)

meningkatkan kinerja guru dan sebagai wacana baru
dalam pengelolaan di lembaga pendidikan sehingga
dapat meningkatkan keberhasilan proses pendidikan
yang akan datang.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran, khususnya bagi sekolah yang memiliki
kualitas baik dan dapat digunakan sebagai salah satu
acuan teoritis dalam mengintegrasikan pengembangan

sekolah.

Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Dinas Pendidikan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terkait
sekolah yang masih berkembang. Dapat digunakan
sebagai acuan dalam memperbaiki kebijakan sekolah.
Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat memberikan masukan
kepada sekolah dalam mengembangkan kepribadian
guru agar kebijakan oleh  sekolah  dalam
mengembangkan prestasi siswa dan guru selama
proses belajar mengajar berlangsung.
Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan gambaran

kepada orang tua dan masyarakat secara umum untuk



4)

mengetahui pengembangan kepribadian guru yang
dilakukan oleh kepala sekolah.
Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah cakrawala
berpikir  dan  memperluas  pengetahuan  serta
mendapatkan pengalaman praktis selama proses
penelitian dilapangan.



BAB 11
PERAN KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH
DALAM MENGEMBANGKAN KEPRIBADIAN GURU
A. Landasan Teori
1. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam manajemen berbasis sekolah. Kepemimpinan dapat
diartikan sebagai kegiatan untuk mempengaruhi orang-orang
yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Kepemimpinan sebagai “proses mempengaruhi kegiatan
seseorang atau kelompok dalam usaha ke arah pencapaian
tujuan dalam situasi tertentu”. Kepemimpinan sebagai
“kemampuan  untuk  menggerakkan, = mempengaruhi,
memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati,
membimbing, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan
menghukum jika diperlukan, serta membina dengan maksud
agar manusia sebagai media manajemen mau bekerja dalam
rangka mencapai tujuan administrasi secara efektif dan
efesien.” Hal tersebut menunjukan bahwa kepemimpinan
sedikitnya mencakup tiga hal yang saling berhubungan, yaitu
adanya pemimpin Kkarakteristiknya; adanya pengikut; serta
adanya situasi kelompok tempat pemimpin dan pengikut

berinteraksi.?

5 E,Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja
Rosdakaryan, 2002), him. 107.



Peranan utamanya dalam kepemimpinan juga dikatakan
yaitu untuk mengembangkan dan mengimplementasikan
prosedur dan Kkebijakasanaan pendidikan yang dapat
menghasilkan efesiensi sekolah. Pimpinan merupakan anggota
kelompok atau organisasi yang yang berpengetahuan luas,
bervisi kedepan, memenuhi syarat-syarat tertentu, dan mampu
mempengaruhi  kegiatan-kegiatan dari  kelompok serta
mempunyai peran dalam menentukan idiologin kelompok.

Kepemimpinan dalam dua dimensi kelompok fungsi
yaitu goal achievement atau dimensi yang berkenan dengan
pencapaian beberapa tujuan khusus dalam dua kelompok, dan
group maintenance atau dimensi yang berkenan dengan
kegiatan mempertahankan atau memperkuat satu kelompok.

Kepemimpinan merupakan kegiatan dalam
mengorganisasikan sumber daya insani dan sumber fisik guna
mencapai tujuan organisasi pendidikan yang dipimpinnya
secara efektif dan efesien sehingga tujuan bersama dapat
dicapai melalui kerjasama dengan pribadi atau kelompok.
Maka seorang pemimpin harus mampu berkomunikasi dengan
tugas dan manusia dalam menjalankannya.

Rudolf Kempa mengutip teori dari David G. Bowers
yang mengemukakan ada empat dimensi dasar dari struktur
fundamental kepemimpinan yakni:

a. Support yang berarti perilaku yang mempertinggi peran

penting dan berharga seseorang.
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b. Interaction facilitation yakni perilaku mengembangkan
keakraban dan mendorong anggota kelompok.

c. Goal emphasis yaitu perilaku untuk mendorong
antusiasme seseorang agar mencapai kinerja yang unggul
sehingga tujuan kelompok akan tercapai.

d. Work facilitation vyaitu mengadakan penjadwalan,
koordinasi, perencanaan dan penyediaan sumber-sumber
peralatan, bahan-bahan dan pengetahuan teknis.®

Organisasi yang memiliki kepemimpinan yang baik akan
mudah dalam meletakkan dasar kepercayaan terhadap anggota-
anggotanya, sedangkan organisasi yang tidak memiliki
kepemimpinan yang baik akan sulit untuk mendapatkan
kepercayaan dari para anggotanya. Kepemimpinan adalah inti
manajemen, demikian pendapat para ahli tentang kedudukan
sentral kepemimpinan dalam manajemen. Di antara teori
kepemimpinan itu adalah sebagai berikut.

a. Teori Sifat yaitu teori ini berpendapat bahwa seorang
pemimpin itu dikenal melalui sifat-sifat pribadinya.
Seorang pemimpin pada umumnya akan ditentukan oleh
sifat-sifat jasmaniah dan rohaniahnya.

b. Teori Perilaku yaitu teori ini menekankan kepada analisis

perilaku pemimpin, mengidentifikasi elemen-elemen

® Rudolf Kempa, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta:
Penerbit Ombak, 2015), him. 15-19.
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kepemimpinan yang dapat dikaji, dipelajari, dan
dilaksanakan.

c. Teori Tiga Dimensi yaitu teori ini mengemukakan bahwa
kepemimpinan itu memiliki tiga pola dasar berikut:
berorientasi kepada tugas, berorientasi kepada hubungan
kerja, berorientasi kepada hasil atau efektivitas.
Berdasarkan ketiga pola tersebut menghasilkan lima gaya
kepemimpinan, yaitu birokrat, kompromi, minoritas,
otokrat, develover, eksekutif.

d. Teori Kepemimpinan  Situasional vyaitu gaya
kepemimpinan seseorang cenderung mengikuti siruasi,
artinya seorang pemimpin dalam  menjalankan
kepemimpinannya ditentukan oleh situasi tertentu. Yang
dimaksud dengan  situasi adalah  lingkungan
kepemimpinan.’

Berdasarkan teori diatas seorang pemimpin dapat dan
mampu mengangkat sebuah organisasi untuk menuju arah yang
lebih nyata dan karakter seorang pemimpin dapat dijadikan
acuan oleh bawahanya. Dalam beberapa hal disuatu organisasi
seorang pemimpin dapat menjadikan salah satu teori diatas
untuk menyelesaikan persoalan yang terjadi dengan situasi
kondisi berbeda tentunta dapat menggunakan teori salah

satunya diatas.

" H. Viethzal Rivai, Education Management, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2010, him, 284-288.
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2. Fungsi Kepemimpinan
Fungsi kepemimpinan adalah bagian dari tugas utama
yang harus dilaksanakan. Tetapi untuk merumuskan apa yang
dimaksud fungsi kepemimpinan adalah sulit, sama sulitnya
memberikan definisi tentang kepemimpinan itu sendiri.
Kesulitan ini terjadi sebab kepemimpinan menarik perhatian
para pakar untuk menelitinya, sehingga melahirkan penelitian
kepemimpinan yang berbeda-beda, hampir sebanyak mereka
para pakar yang melakukan penelitian. Masing-masing hasil
penelitian berdiri sendiri tidak saling terkait sesuai dengan latar
belakang konsep yang dimiliki oleh pakar. Terdapat dua
definisi mengenai pemimpin yang dikemukakan yaitu;
a. “the leader is the person who creates the most effective
change in group performance,” (Cattell, 1951).
b. “the leader is one who succeeds in getting others to follow
him,”

Makna yang terkandung di dalam kedua definisi tersebut,
mengandung indikasi bahwa serangkaian tugas yang perlu
dilaksanakan oleh seorang pemimpin yaitu membangkitkan
kepercayaan dan loyalitas bawahan, mengomunikasi gagasan
kepada orang lain, dengan berbagai cara memengaruhi orang
lain, seseorang pemimpin adalah seorang besar yang dikagumi
dan mempesona dan di banggakan oleh para bawahan.®

8\Wahjosumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoretik dan
Permasalahannya,Jakarta:PT rajagrafindo persada, 2010,hIm,38-40.
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Sumber utama counter power bawahan adalah
ketergantungan pemimpin terhadap bawahan itu sendiri.
Ketergantungan ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk. Para
pemimpin diberikan kesempatan umtuk melaksanakan
pengaruhnya berdasarkan pada ahlinya, daya tarik dan status
legalistik. Tetapi kewibawaan pemimpin tersebut akan cepat
lenyap apabila pemimpin gagal dalam memberikan kepuasan
terhadap harapan dan kebutuhan bawahan. Oleh sebab itu, agar
para pemimpin tetap dapat bertahan menguasai kedudukan
kepemimpinan, bentuk dasar yang paling penting dari
ketergantungan tersebut adalah terwujudnya kebutuhan untuk
memberikan kepuasan para bawahan.

Pemimpin harus mempunyai dua fungsi pokok agar
kelompok dapat beroprasi secara efetif yaitu; pertama,
pemimpin harus berfungsi memberikan saran untuk pemecahan
masalah serta memberikan informasi dan pendapat. Kedua,
pemimpin harus membantu kelompok beroprasi agar lebih
lancar serta memberikan persetujuan. Ada empat macam tugas
penting seorang pemimpin yaitu;

a. Mendefinisikan visi dan peranan organisasi
b. Fungsi kedua seorang pemimpin adalah merupakan
pengenjawantahan tujuan organisasi.

c. Mempertahankan keutuhan organisasi.
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d. Mengendalikan konflik internal yang terjadi di dalam
organisasi.’

Pada umumnya kepala madrasah memiliki tanggung
jawab sebagai pemimpin di bidang pengajaran, pengembangan
kurikulum, administrasi kesiswaan, administrasi personal staf,
hubungan masyarakat, dan perlengkapan serta organisasi
madrasah. Dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan
sekitar, kepala sekolah merupakan kunci keberhasilan yang
menaruh perhatian tentang apa yang terjadi pada peserta didik
di sekolah dan apa yang dipikirkan orang tua dan masyarakat
terntang madrasah.

3. Asas POAC dalam Menjalankan Kepemimpinan Kepala
Sekolah
Perubahan sistem dalam sistem sendi kehidupan
mendorong sistem dan lembaga pendidikan agar terus
melakukan pembenahan secara terus-menerus dan konsisten.
Termasuk mengadopsi teori-teori baru dalam sendi ekonomi
dan bisnis saat ini juga kerap diadopsi agar lembaga pendidikan
tetap bisa bertahan dalam segala gempuran perubahan dan
teknologi dunia. Selama tidak bertentangan dengan hukum
Islam yang berlaku lembaga pendidikan dapat mengambil
referensi untuk meningkatkan mutu dan kualitas lembaga

pendidikan.

*Wahjosumijdo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2010), him, 42-47.
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Tentu saja hal ini tidaklah mudah dan memiliki
tantangan dan hambatan yang tidak sedikit besar. Hal ini sesuai
dengan pernyataan salah satu ilmuan yaitu:

a. Lembaga pendidikan tidak saja hanya dituntut memiliki
kualitas  tinggi tetapi dituntut agar menjadi lembaga
pendidikan yang disukai, diminati dan relevan dimasa yang
akan datang?®

Salah satu ornamen dan landasan lembaga
pendidikan agar dapat mencapai kesuksesan yang dicapai
adalah dengan menjalankan sistem manajemen yang baik
dan sistematis. Hanya dengan menggunakan manajemen
maka lembaga pendidikan dapat berjalan sebagaimana
mestinya, dapat bersaing namun tetap menjaga dan
menggunakan  prinsip-prinsip  religius. Dan sesuai
pernyataan yaitu

b. Tidak dapat dipungkiri bahwa ilmu manajemen menjadi
salah satu kunci kesuksesan serta keberhasilan dalam
mengelola dan menjalankan lembaga pendidikan®*

¢c. Manajemen adalah suatu teknik yang tepat dan efektif
dalam mendesain atau menjaga memelihara iklim dan

produktifitas kerja orang-orang yang terhubung kerja sama

10 Masrokan Mutohar dan Prim, Manajemen Mutu Sekolah, (
Yogyakarta: Ar Ruzz Media,2014) , him. 15-19.

11 Sulistyarini, Hubungan Antara Manajerial kepala Sekolah dan Iklim
organisasi dengan Kinerja Guru. (Jakarta: ,Jurnal Ilmu Pendidikan,2001 ) 28
No 1.
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dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Atau dengan kata
lain manajemen adalah sebuah ilmu untuk mengembangan
sumber daya manusia'?
Berikut ini ada beberapa fungsi manajemen antara lain
sebagai perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian serta
evaluasi. Dasar dan teknik manajemen juga sangat berpengaruh
oleh tingkat kinerja seorang manajer atau pimpinan dalam
mencapai suatu tujuan. Manajemen adalah salah satu rumpun
ilmu yang diakhir dekade saat ini menjadi sangat populer dalam
segala disiplin ilmu. Manajemen merupakan penerapan
keilmuan yang dianggap menjadi induk terciptanya sistem yang
mudah dikontrol. Berikut ini akan dibahas tentang fungsi-fungsi
manajemen sehingga penerapanya lebih dipahami dengan baik.
a. Sebagaimana yang disampaikan oleh Mulyono bahwa
manajemen berdasarkan proses implementasinya memiliki
tugas khusus yang wajib dilakukan dan dilaksanakan. Dan
tugas tersebut yang dimaksud dengan fungsi-fungsi
manajemen®®

b. Selain itu fungsi manajemen menurut pakar lain adalah
ada 6 fungsi pengelolaan dan manajemen yang terdiri dari

merencanakan, mengorganisasikan mengarahkan,

12 Wexly dan Yuki, Perilaku Organisasi dan Psikologi Personalia,
(Jakarta : PT Bina Aksara,1992) , him. 35-39.

13 Raharjo, Muhamad Muiz, Manajemem Sumber daya Manusia yang
Unggul, Cergas dan Berkarakter Islami,( Yogyakarta: Gava Media.,2011)
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mengkoordinasikan, mengkomunikasin, mengawasi atau
mengevaluasi, dan disingkat dengan istilah Regarah
Kormus'

Untuk lebih jelas dibawah ini akan dijelaskan beberapa
arti  dan pengertian  fungsi-fungsi manajemen  serta
implementasinya dengan fungsi manajemen atau yang dikenal
dengan POAC vyaitu:

a. Planning (Perencanaan)

Rencana atau perencanaan merupakan salah satu
dasar sistem seseorang dalam menjalankan suatu tujuan.
Organizing, Actuating, dan Controling tidak dapat
dilaksankan tanpa dilakukan atau dirangkumnya sebuah
perencanaan( Planning). Dalam kata lain perencanaan
adalah kegiatan atau aktifitas yang mengintegrasikan atau
menghubungkan suatu fakta dan kebutuhan dimasa yang
akan datang, dan membuatnya menjadi visualisasi konsep
tersebut menjadi aktifitas dalam mencapai tujuan
tertentu.®

Jika dikategorikan perencanaan ini meliputi ruang
lingkup vaitu perencanaan jangka panjang, jangka

menegah, serta jangka pendek. Jangka panjang adalah

14 Arikunto, Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2001)

15 Sjagan Sondang, Fungsi-fungsi manajemen,(Jakarta: Bumi Aksara,
2012), him 36
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perencanaan global dan umum yang ditetapkan sebagai
tujuan dan target, sedangkan jangka menengah yaitu
rencana atau target yang hendak dicapai dalam waktu
kisaran 3 sampai 5 tahun, dan jangka pendek yaitu
perencanaan dalam rentang waktu 1 sampai 3 tahun masa
pencapaian.

b. Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian dapat diartikan sebagai sistem
dan rangkaian sekelompok atau banyak orang dalam
melakukan suatu pekerjaan dalam unit dan manajerial
maupun teknis.

Selain itu pengorganisasian diartikan sebagai suatu
proses pengaturan dan pengelompokkan dalam berbagai
aktifitas dalam mencapai tujuan, serta menetapkan aktifitas
dan wewenang yang didelegasikan kepada individu yang
akan melakukan aktifitas —aktifitas tersebut.'’

Dalam pengelompokkan atau pengorganisasian itu
memiliki tipe dan ciri yaitu organisasi kecil, karyawan
sedikit, komunikasi atasan dan karyawan terjadi langsung,

saling mengenal secara pribadi, struktur organisasi

16 Djati Juliatriasa dan Jhon Suprianto, Manajemen Umum Sebuah
Pengantar, (Yogyakarta: BPFF, 1994), him:14

7 Malayu, S,P Hasibuhan, Manajemen Dasar, Pengertian dan
Masalah, (Jakarta: Gunung Agung,1989), him 221
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sederhana, pimpinan dipegang pemilik langsung, tujuan
yang hendak dicapai tidak terlalu rumit.*®
c. Actuating (Penggerakkan)

Actuating dapat dipahami  sebagai  sebuah
dorongan atau menciptakan suasana dan iklim kerja yang
saling bekerjasama dan kondusif untuk mencapai tujuan
tertentu.®®

Jika dikaitkan dengan kepemimpinan sekolah maka
proses penggerakkan yang dilakukan kepala sekolah
dengan mengadopsi asas manajemen dalam memotivasi
guru, staff dan murid melaksanakan tugashya masing-
masing.  Tujuan  actuating ini  adalah  untuk
mengembangkan potensi staff, guru maupun siswa,
terciptanya suasana kerja efektif, menumbuhkan rasa
memiliki dan rasa cinta terhadap pekerjaan,
mengembangkan lembaga sekolah menjadi dinamis.

d. Controlling ( Pengawasan)

Pengawasan sendiri memiliki makna tentang

pengawasan atau controlling dengan cara melakukan

penilaian, identifikasi permasalahan dan kekurangan

18 Siagan Sondang, Fungsi-fungsi Manajemen,(Jakarta: Bumi Aksara,
2012), him 36

1% lbnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemen,(Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), hal 36
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dengan melakukan perbaikan dan pembinaan agar tercapai
tujuan yang diharapkan dan ditetapkan.?°
Pengawasan atau controlling dilakukan dalam konteks
untuk perbaikan dan menentukan dasar dalam bertindak. Oleh
sebab itu pengawasan bukan bermakna mematai, atau
mencurigai. Tetapi cenderung sebagai pendampingan
pembimbingan dan monitor terhadap kualitas kinerja dan hasil
Kinerja.
4. Kepemimpinan Kepala Madrasah
Kepala sekolah menduduki jabatan penting di dalam
suatu pendidikan untuk bisa menjamin kelangsungan proses
pendidikan sebagaimana telah digariskan peraturan perundang-
undangan. Kepala sekolah adalah pengelola pendidikan di
sekolah secara keseluruhan. Selain itu, kepala sekolah adalah
pemimpin formal pendidikan di sekolahannya. Sebagai
pengelola pendidikan, berarti kepala sekolah bertanggung
jawab terhadap keberhasilan penyelenggaraan kegiatan
pendidikan dengan cara melaksanakan administrasi sekolah
dengan seluruh substansinya.
Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap kualitas
sumber daya manusia yang ada agar mereka mampu
menjalankan tugas-tugas pendidikan. Sebagai pemimpin

formal, kepala sekolah bertanggung jawab atas tercapainya

20 Spewarno Handayaningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan
Management,(Jakarta: Bina Aksara,2007), him 26

21



tujuan pendidikan melalui upaya menggerakkan para bawahan
kearah pencapaian tujuan pendidikan yang telah diterapkan.
Dalam hal ini, kepala sekolah bertugas melaksanakan fungsi-
fungsi kepemimpinan, baik fungsi yang berhubungan dengan
pencapaian tujuan pendidikan maupun penciptaan iklim
sekolah yang kondusif bagi terlaksananya proses belajar
mengajar secara efektif dan efesien.?

Kepemimpinan adalah satu kekuatan penting dalam
rangka pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin
secara efektif merupakan kunci untuk menjadi seorang manajer
yang efektif. Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus
mampu:

a. Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh
semangat dan percaya diri para guru, staf dan siswa dalam
melaksanakan tugasnya masing-masing

b. Memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf
dan para siswa serta memberikan dorongan memacu dan
berdiri di depan demi kemajuan dan memberikan inspirasi
sekolah dalam mencapai tujuan.?

Seorang kepala sekolah harus berhasil menggerakkan
para guru, staf dan para siswa berperilaku dalam mencapai

tujuan sekolah, oleh karenanya kepala sekolah harus

ZIMulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), him. 305.

22 Wahjosumijdo, Kepemimpinan Kepala Sekolah ... hlm, 104
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menghindarkan diri dari sikap dan perbuatan yang bersifat
memaksa atau bertindak keras terhadap guru, staf dan para
siswanya sebaliknya, kepala sekolah harus mampu melakukan
perbuatan yang melahirkan kemauan untuk bekerja dengan
penuh semangat dan percaya diri terhadap para guru, staf dan
para siswa dengan cara:
a. Menyakinkan (persuade), berusaha agar para guru, staf
dan siswa bahwa apa yang dilakukan adalah benar.
b. Membujuk (induce), berusaha menyakinkan para guru,
staf dan siswa bahwa apa yang dikerjakan adalah benar.?
Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah pada Surat Shad:
26:
&\d.u.-.uucujl-a.\u.d\u\ M\dmucdmd}@l\@.ﬁ
(62) Hlal 3531 505 Ly S Sl 331
“(Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesungguhnya
engkau Kami jadikan khalifah (penguasa) di bumi,
maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia
dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa
nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan

Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah

akan mendapat azab yang berat, karena mereka

melupakan hari perhitungan.”(QS. Shad: 26).%

23 Wahjosumijdo, Kepemimpinan Kepala Sekolah ... him, 106

24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:
Pustaka Amani, 2005), him. 651
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Avyat tersebut mengisyaratkan bahwa salah satu tugas dan
kewajiban utama seorang khalifah adalah menegakkan
supremasi hukum secara al-Hag. Seorang pemimpin tidak
boleh menjalankan kepemimpinannya dengan mengikuti hawa
nafsu. Karena tugas kepemimpinan yang kedudukannyapun
sangat mulia. Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dalam
perspektif Islam adalah suatu kegiatan atau kemampuan orang
lain untuk mengarahkan dan memotivasi tingkah laku orang
lain, serta ada usaha kerja sama yang sesuai dengan nilai-nilai
Al-Qurtan dan Al-Hadits untuk mencapai tujuan yang
diinginkan bersama.

Tugas seorang kepala sekolah yang akan dipertanggung
jawabkan di hadapan Allah juga disebutkan dalam Firman
Allah surat An-Nahl ayat 36, yang berbunyi:

& el |81 4 PO yyju\ds@ummj
3 )5yl d)&al\dcus;wa@_x”md& u*‘e@—“ﬂ
(63) u.uJS.d\ Zx_él.c o8 X \j)lam UAJ\J\
“Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-
tiap umat (untuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja),
dan jauhilah Thaghut itu”, maka di antara umat itu ada
orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada
pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan
baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
mendustakan (rasul-rasul).” (QS. An-Nahl : 36)%

%5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ... hlm. 369
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Surat An-Nahl ayat 36 dijelaskan bahwa pada dasarnya
para Rasul diutus kepada manusia sebenarnya hanyalah untuk
memimpin umat dan mengelurkannya dari kegelapan menuju
kepada agidah yang lurus yaitu menyembah hanya kepada
Allah SWT. Sedangkan dalam menjalankan organisasi sekolah
seorang kepala sekolah sebagai pemimpin juga harus mampu
mengemudikan dan menjalankan organisasinya. Seorang
pemimpin harus mempu membawa perubahan, karena
perubahan merupakan tujuan pokok dari kepemimpinan.
Dalam hal ini, pada hakikatnya seorang pemimpin adalah harus
bertanggung jawab terhadap apa yang sedang dipimpinnya, dan
kepemimpinannya akan diminta pertanggung jawabannya
dihadapan Allah SWT.

Kepala sekolah menjalankan kepemimpinan pendidikan,
perlu melakukan beberapa hal penting, sebagaimana dikutip
oleh Nur Rohman dari Sallis. Usaha-usaha itu diantaranya :

a. Melibatkan guru-guru dan semua staf dalam aktivitas
penyelesaian masalah dengan menggunakan metode
ilmiah, dan prinsip proses pengawasan mutu dengan
statistic.

b. Meminta pendapat dan aspirasi mereka tentang sesuatu
dan bagaimana sebuah proyek ditangani, karena itu jangan
menggurui mereka.

c. Memahami bahwa keinginan untuk perbaikan yang
berarti bagi guru-guru tidak cocok dengan pendekatan
atas bawah (top down) terhadap manajemen.
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d. Pelaksanaan yang sistematik dan komunikasi yang terus
menerus dengan melibatkan setiap orang di sekolah.

e. Membangun keterampilan-keterampilan dalam mengatasi
konflik penyelesaian masalah dan negosiasi.

f. Memberikan pendidikan dalam konsep mutu dan
pelajaran seperti membangun tim Kkerja, proses
manajemen, pelayanan pelanggan, komunikasi  dan
kepemimpinan.

g. Memberikan otonomi dan keberanian mengambil resiko
dari para guru atau staf.?

Kepribadian dari seorang kepala sekolah merupakan
agent penting untuk kemajuan bangsa, kepribadian kepala
sekolah yang meliputi berakhlak mulia, mengembangkan
budaya dan tradisi akhlak yang mulia dilingkungannya,
memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai pemmpin,
memiliki komitmen atau loyalitas dedikasi etos kerja yang
tinggi, tegas dalam mengambil sikap dan tindakan, disiplin,
memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri
sebagai kepala sekolah, serta terbuka dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya merupakan kompetensi yang mendukung
terlaksananya tugas-tugas mulia.

% Nur Rohman, “Peran Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan Perspektif Manajemen Mutu Terpadu Studi Kasus Di Sdut Bumi
Kartini Jepara”, Jurnal Tarbawi, Vol. 14. No. 2, Tahun 2017, him. 204-205.
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5. Peranan dan Kompetensi Kepala Sekolah

Peranan kepala sekolah adalah tindakan yang dilakukan
olen guru yang diberikan tugas tambahan sebagai kepala
sekolah untuk memimpin dan mengelola pendidikan di
sekolah, terkait dengan penelitian ini adalah tindakan sebagai
supervisor. Supriadi dalam E. Mulyasa bahwa: “Erat
hubungannya antara mutu kepala sekolah dengan berbagai
aspek kehidupan seperti disiplin sekolah, iklim budaya sekolah,
dan menurutnya perilaku nakal peserta didik”. Dari pada itu,
kepala sekolah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan
secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses
pembelajaran di sekolah?’

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat
tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Karena ia
merupakan pemimpin di lembaganya. Maka ia harus membawa
lembaganya ke arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan,
ia harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu
melihat masa depan dalam kehidupan global yang lebih baik.?

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk menilai
kualitas dan kompetensi kepala sekolah, yaitu dengan
memperhatikan kinerjanya dalam mengaktualisasikan fungsi
dan perannya sebagai kepala sekolah, diantaranya adalah:

Z7E. Mulayasa, “Menjadi Kepala Sekolah Profesional : dalam Konteks
Menyukseskan MBS dan KBK (Cet-5)”, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), him 24-25.

ZMarno dan Triyo Supriyatno, “Manajemen dan Kepemimpinan
Pendidikan Islam”, (Bandung: Refika Aditama, 2008), him. 33
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a. Sebagai Personal
Sebagai personal, ia harus memiliki integritas
kepribadian dan akhlak mulia, pengembangan budaya,
keteladanan, keinginan yang kuat dalam pengembangan
diri, keterbukaan dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi, kendali diri dalam menghadapi masalah dalam
pekerjaan, bakat dan minat jabatan sebagai pimpinan
pendidikan.?®
b. Sebagai Pendidik
Kepala sekolah juga seorang guru sehingga juga
dituntut untuk dapat menjalankan proses pembelajaran dan
mempersiapkan seluruh perangkat pembelajaran, selain itu
kepala sekolah juga harus mampu membimbing dan
memberikan solusi bagi guru dan staf yang berada
dibawahnya dalam menjalankan tugas meka masing-
masing. Agar semua ini dapat dilaksanakan kepala sekolah
juga harus mengembangkan kemampuannya terutama
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), sehingga
mampu memberikan bimbingan kepada siswa, guru, dan
staf dengan tepat.
c. Sebagai Manajer
Seorang kepala sekolah harus mampu menyusun
program, menentukan tugas kepada personel, hingga

29 Husaini Usman, Manajemen, “Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan
(Edisi 4)”,(Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2013), hlm 306
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mengendalikan proses agar tidak menyipang dari tujuan
awal yang telah ditentukan.
Sebagai Administrator

Peran sebagai administrator yaitu kemampuan
kepala sekolah dalam mengelola semua perangkat KBM
secara sempurna dengan bukti berupa data administrasi
yang akurat, kemampuan mengelola administrasi
kesiswaan, ketenagaan, keuangan, saran dan prasarana, dan
administrasi persuratan dengan baik sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

e. Sebagai Supervisor

Sebagai supervisor kepala sekolah harus mampu
menyusun program supervisi pendidikan di lembaganya
dan dapat melaksanakan dengan baik, memiliki
kemampuan memanfaatkan hasil supervisi  untuk
peningkatan kinerja guru dan karyawan, memiliki
kemampuan memanfaatkan kinerja guru/karyawan untuk
pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan.

f.  Sebagai Leader

Memahami semua persoalannya dan berusaha untuk
memberikan solusi, memiliki upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan guru dan karyawan, Mau mendengar
kritik/usul/saran yang konstruktif dari semua pihak,
Kemampuan berkomunikasi yang baik, mudah dimengerti,
teratur dan sistematis kepada semua pihak, Kemampuan
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mengambil keputusan bersama secara musyawarah,
Kemampuan menciptakan hubungan kerja yang harmonis.
0. Sebagai innovator
Kepala madrasah harus memiliki gagasan baru
(proaktif) untuk inovasi dan perkembangan madrasah, atau
memilih yang relevan untuk kebutuhan lembaganya,
Kemampuan mengimplementasikan ide yang baru tersebut
dengan baik, kemampuan mengatur lingkungan Kkerja
sehingga lebih kondusif.*
h. Sebagai Motor Hubungan Sekolah dengan Masyarakat
Kepala madrasah sebagai garda terdepan juga harus
memajukan kerja sama antara sekolah dengan masyarakat.
Di samping sebagai penanggung jawab tertinggi di sekolah
juga disebabkan karena kepala sekolah yang paling
berkepentingan dan paling tahu tentang masalah-masalah
yang dihadapi oleh sekolah. Sebab itu, dia lalu menduduki
posisi sebagai motor penggerak kemajuan kerja sama
sekolah dengan masyarakat.>!
6. Pengertian Kepribadian
Kepribadian atau psyche adalah mencakup keseluruhan
fikiran, perasaan dan tingkahlaku, kesadaran dan ketidak
sadaran.  Kepibadian ~ membimbing  manusia  untuk

30 Marno dan Triyo Supriyatno, “Manajemen dan Kepemimpinan
Pendidikan Islam”, (Bandung: Refika Aditama, 2008), him. 39

$1Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Edisi I11), PT
Rineka Cipta, Jakarta, 2011, him.2

30



menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan lingkungan
fisik. Sejak awal kehidupan, kepribadian adalah kesatuan atau
berpotensi membentuk kesatuan. Ketika mengembangkan
kepribadian, orang harus berusaha mempertahankan kesatuan
dan harmoni antar semua elemen kepribadian.®?

Alwisol  mengutip dari Eysenck  menyebutkan
kepribadian adalah keseluruhan pola tingkah laku aktual
maupun potensial dari organisme, sebagaimana ditentukan dari
keturunan dan lingkungan.®

Kepribadian manusia itu juga selalu mengandung unsur
dinamis, yaitu ada kemajuan-kemajuan atau progress menuju
suatu integrasi baru tapi sistem psikofisis tersebut tidak pernah
akan sempurna bisa terintegrasi dengan sempurna. Kepribadian
ini mencakup kemampuan adaptasi (menyesuaikan diri) yang
karakteristik terhadap lingkungan. Kepribadian adalah suatu
totalitas terorganisir dari disposisi-disposisi psikis manusia
yang individual yang memberi kemungkinan untuk
membedakan ciri-cirinya yang umum dengan pribadi yang lain.
Kepribadian individu ini merupakan satu struktur totalitas yang
mempunyai aspek-aspek yang saling berhubungan satu aspek
dengan aspek yang lain. Disposisi maksudnya adalah kesediaan
kecenderungan-kecenderungan untuk bertingkah laku tertentu
yang bersifat tetap dan terarah pada tujuan tertentu.

3Nur Rofiah Darojah, “Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran”,
(Vol 1,Tahun 2016), him, 111

BAlwisol,  Psikologi  Kepribadian,  (Malang:  Universitas
Muhammadiyah, 2004), him 319.
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Kepribadian itu akan selalu berkembang dan bersifat dinamis,
namun ada kecenderungan psikis dasar yang sifatnya konstan.
Individual artinya, bahwa setiap orang yang mempunyai
kepribadian sendiri yang khas, yang tidak identik dengan orang
lain, memiliki sifat-sifat individual pada aspek psikisnya, yang
dapat membedakan dirinya dengan orang lain.**

Kepribadian merupakan sesuatu yang terorganisasi dan
terpola. Akan tetapi, organisasi ini selalu dapat berubah,
sehingga digunakan kata “dinamis”. Kepribadian bukan
merupakan organisasi yang statis, namun terus-menerus
berkembang dan berubah. Istilah psikofisik menekankan pada
pentingnya aspek psikologis maupun aspek fisik dari
kepribadian. Kata lain yang digunakan dalam defisini yang
mengimplikasikan tindakan adalah menentukan, yang memberi
gagasan bahwa “kepribadian adalah sesuatu dan melakukan
sesuatu”. Dengan kata lain, kepribadian tidak hanya sekadar
topeng yang kita kenakan, ataupun hanya sekadar perilaku.
Kepribadian menunjukan pada individu di balik tampilan
luarnya, manusia di balik tindakannya.

Kepribadian mencakup system fisik dan psikologis,
meliputi perilaku yang terlibat dan pikiran yang tidak terlihat,
serta tidak hanya merupakan sesuatu, tetapi melakukan sesuatu.

34 Nursyamsi,”Jurnal Al-Ta’lim”, (Vol 21, No 1, Tahun 2014), him 33.
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Kepribadian adalah substansi dan perubahan, produk dan
proses, serta struktur dan perkembangan.®

Kepribadian individual melekat pada individu yang
sifatnya dapat berubah-ubah atau stabil. The big five factor
merupakan konsep paling populer dalam membagi dimensi
kepribadian. Istilah lain yang sering digunakan adalah five
factor model (FFM). Konsep ini paling sering digunakan dalam
berbagai penelitian tentang perilaku keorganisasian dan sering
dikaitkan dengan pencapain kinerja atau prestasi seseorang.
Hasil penelitian memang menunjukan bahwa dimensi tertentu
dari kepribadian memiliki pengaruh yang signifikan dan
konsisten dengan prestasi seseorang, baik dalam bekerja
maupun dalam proses pembelajaran.

Menurut Slocum Hellriegel yang dikutip oleh Edi Riadi
menjelaskan bahwa teori kepribadian selalu menggambarkan
apa yang sudah menjadi kebiasaannya dengan orang lain dan
apa yang sudah membentuknya dalam waktu tertentu. Untuk
memahami apa yang sudah menjadi kebiasaan individu dan
yang membuat keunikan individu, maka setiap pekerja di
dalam sebuah organisasi adalah khas, mungkin bisa sama atau
tidak sama pada situasi yang sama. Karakteristik kepribadian

% Jess feist, Teori Kepribadian theories of personality, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2018), him 6-7.

% Ratno Purnomo, “Pengaruh Kepribadian Self —Efficacy dan Locus Of
Control Terhadap Persepsi Kinerja Usaha Skala dan Menengah”, (Tahun
2010).
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merupakan salah satu aspek penting dalam kematangan Kkarir
dan kinerja seseorang dalam menjalani kehidupan karirnya.*’
Kepribadian Guru

Guru merupakan salah satu komponen yang sangat
penting dalam proses pembelajaran, tentunya seorang guru
harus memiliki kompetensi yang bisa menentukan keberhasilan
pembelajaran, karena fungsi utama guru adalah merancang,
mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.
Selain itu, kedudukan guru dalam kegiatan belajar mengajar
juga sangat strategis dan menentukan. Kedudukan guru
sangatlah urgen dalam dunia pendidikan sebab guru adalah
sosok yang diberikan amanah oleh orang tua peserta didik
untuk mendidik peserta didik agar menjadi manusia seutuhnya,
sebagi yang diberi amanah tentunya seorang guru memiliki
peran serta fungsi bukan hanya sebagai pengajar dan pendidik
namun juga sebagai orang tua kedua bagi peserta didik.*

Proses belajar-mengajar, guru memegang peran sebagai
sutradara sekaligus aktor. Artinya, pada gurulah terletak
keberhasilan proses belajar-mengajar, untuk itu guru
merupakan faktor yang sangat dominan dalam menentukan
keberhasilan proses belajar mengajar di samping faktor-faktor

8 Edi Riadi, “Pengaruh Kepribadian, Kecerdaan Emosional Dan

Perilaku Kewargaan Organisasi Terhadap Kinerja Kepala Sekolah Menengah
Atas dan Kejuruan di Kota Tangerang”, Universitas Muhamadiah Tangerang,

38 Arisman, “Pengaruh komepetensi kepribadian guru terhadap motivasi

belajar peserta didik”, jurnal diskursus islam, Vol 6,No 3, Tahun 2018,
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lainnya. Dengan demikian, untuk mencapai hal tersebut, guru
harus memiliki kemampuan dasar dalam melaksanakan
tugasnya. Salah satu kemampuan tersebut adalah kemampuan
pribadi guru itu sendiri.

Dalam undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen pasal 10 sebagaimana yang dikutip oleh Wina
Sanjaya, kompetensi kepribadian guru sekurang-kurangnya
mencakup kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, menjadi teladan bagi
peserta didik dan masyarakat, secara objektif mengevaluasi
kinerja sendiri, dan Mengembangkan diri secara mandiri dan
berkelanjutan.*

Sedangkan menurut Cece Wijaya kemampuan pribadi
guru dalam proses belajar-mengajar, ditandai dengan beberapa
indikator sebagai berikut:

a. Kemantapan dan integritas pribadi.
Seorang guru dituntut untuk bekerja teratur dan konsisten,
serta kreatif dalam menghadapi pekerjaannya sebagai
guru. Kemantapan dan integritas pribadi ini tidak terjadi
dengan sendirinya, melainkan tumbuh melalui suatu
proses belajar yang sengaja diciptakan.

b. Peka terhadap perubahan dan pembaruan.

39Wina Sanjaya, “Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)”, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2010), him. 279.
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Guru harus peka baik terhadap apa yang sedang
berlangsung di sekolah maupun yang sedang berlangsung
di sekitarnya. Ini dimaksudkan agar apa yang dilakukan di
sekolah tetap konsisten dengan kebutuhan dan tidak
ketinggalan zaman.

Berpikir alternatif.

Guru harus sudah menyiapkan berbagai kemungkinan
permasalahan yang akan dihadapinya beserta alternatif
pemecahannya.

Adil, jujur, dan objektif.

Adil artinya menempatkan sesuatu pada tempatnya,
sedangkan jujur adalah tulus ikhlas dan menjalakan
fungsinya sebagi guru sesuai dengan peraturan yang
berlaku, tidak pamrih, dan sesuai pula dengan norma-
norma yang berlaku. Obijektif artinya benar-benar
menjalankan aturan dan kriteria yang telah ditetapkan,
tidak pilih kasih.

Ulet dan tekun bekerja.

Keuletan dan ketekunan bekerja merupakan faktor
pendorong keberhasilan. Demikian juga dalam proses
belajar-mengajar, ketekunan dan keuletan yang dimiliki
guru merupakan salah satu pendorong keberhasilan proses
belajar-mengajar.

Berusaha memperoleh hasil kerja yang baik.

Guru diharapkan selalu meningkatkan diri, mencari cara-
cara baru, agar mutu pembelajaran selalu meningkat,
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pengetahuan umum yang dimilikinya selalu bertambah
dengan menambah bacaan berupa majalah, harian, dan
sebagainya.

g. Simpatik, luwes, bijaksana, dan sederhana dalam
bertindak.

Sifat-sifat itu memerlukan pematangan pribadi,

kedewasaan sosial dan emosional, pengalaman hidup

bermasyarakat, dan pengalaman belajar yang memadai,
khususnya pengalaman dalam prakter mengajar. Oleh
karena itu, guru harus menguasai benar hal yang
berhubungan dengan sifat tersebut di atas.

h. Bersifat Terbuka, Kreatif dan berwibawa.
Kesiapan mendiskusikan apapun dengan lingkungan
tempat ia bekerja, baik dengan murid, orang tua, teman
sekerja, ataupundengan masyarakat sekitar sekolah,
merupakan salah satu tuntutan terhadap guru. la
diharapkan mampu menampung aspirasi berbagai pihak
sehingga sekolah menjadi agen pembangunan daerah dan
guru bersedia menjadi pendukungnya.*

Guru adalah seorang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didiknya di depan kelas, disamping
itu guru merupakan orang yang memberikan bimbingan
pengajaran yang berkenaan dengan pengetahuan yang bersifat
kognitif, efektif. Dengan demikian dapat dipahami bahwa guru

40 Mualimul Huda, “Kompetensi kepribadian guru dan motivasi belajar
siswa”, Jurnal Penelitian, vol 11,No.2, Tahun 2017, hlm. 245-250.
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adalah orang yang memberikan pengarahan dan bimbingan
yang berisikan tentang ilmu pengetahuan yang nantinya di
pegunakan pada masa-masa yang akan datang.

Kepribadian disebut sesuatu sikap atau tingkah laku yang
dimiliki oleh seseorang dalam melaksanakan suatu kegiatan
yang menjadi tanggung jawabnya untuk menentukan suatu
tujuan..** Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak
(ma’nawi), sukar dilihat atau diketahui secara nyata, yang dapat
diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam segala segi
dan aspek kehidupan. Misalnya dalam tindakannya, ucapan,
caranya bergaul, berpakaian dan menghadapi setiap persoalan
atau masalah, baik yang ringan maupun yang berat. Maka
sebagai guru ia dapat memahami kelakuan anak didik sesuai
dengan perkembangan jiwa yang sedang dilaluinnya.

Perasaan dan emosi guru yang mempunyai kepribadian
terpadu tampak stabil, optimis dan menyenangkan. Dia dapat
memikat hati anak didiknya, karena setiap anak merasa
diterima dan disayangi oleh guru, betapapun sikap dan tingkah
lakunya.

Tingkah laku atau moral guru pada umumnya, merupakan
penampilan lain dari kepribadiannya. Bagi anak didik yang masih
kecil, guru adalah contoh teladan yang sangat penting dalam
pertumbuhannya, guru adalah orang pertama sesudah orang tua,
yang mempengaruhi pembinaan kepribadian anak didik. Tingkah

4l Nur Rofiah Darojah, ”Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran”,
(Vol 1,Tahun 2016), him, 111
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laku atau akhlaq guru tidak baik, pada umumnya akhlaq anak didik
akan rusak olehnya, karena anak mudah terpengaruh oleh orang
yang dikaguminya. Sikap guru dalam menghadapi segala
persoalan, baik menghadapi anak didik, teman-temanya sesama
guru, kepala sekolah dan sekolah itu sendiri akan dilihat, diamati
dan dinilai pula oleh anak didik.*?

B. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan kajian-kajian terhadap penemuan-
penemuan terdahulu, baik buku-buku, skripsi, jurnal atau sumber
lain yang relevan terhadap penelitian yang sedang dilaksanakan.

Adapun isi kajian pustaka yang terkait dengan Peran

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan

Kepribadian Guru Di Madrasah Aliyah NU Limpung.

1. Skripsi oleh Yofita Astrianingsin yang berjudul, Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di SDN 1 Darmakradenan Kecamatan Ajibarang
Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di SDN 1 Darmakradenan Kecamatan Ajibarang
antara lain: Kepala sekolah sebagai manajer yaitu membuat
indikator keberhasilan, memberdayakan manajemen dan guru,
dan pemberian penghargaan. Kepala sekolah sebagai motivator

melalui pemberian motivasi dan pembinaan disiplin tenaga

42 Zakiah darajat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Batan Bintang, 1978),
him 19-20.
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kependidikan, kepala sekolah sebagai educator (pendidik) yaitu
membuat target yang disepakati, melakukan sosialisasi target
dan melengkapi fasilitas yang dibutuhkan oleh guru. Peran
tersebut sudah berlajan dengan baik dan sangat berpengaruh
pada peningkatan Kkinerja guru, meskipun masih belum
maksimal dan masih perlu adanya evaluasi. Agar peningkatan
kinerja guru semakin meningkat maka perlu adanya kerja keras
yang lebih untuk kepala sekolah. Kinerja guru memberikan
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa sedangkan
kepemimpinan kepala sekolah akan memberikan pengaruh
terhadap kinerja guru dalam merencanakan pembelajaran dan
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu demi
majunya mutu pendidikan sekolah.*®

2. Skripsi oleh Firman Kurnia Asy Syifa yang berjudul,
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan
Budaya Islami di SMP Muhamadiyah 3 Kaliwungu. Visi
kepala sekolah dalam  mengembangkan budaya Islami,
melaksanakan pembangunan pendidikan di bidang akademik
maupun non akademik dengan menjunjung nilai-nilai
keislaman dan mengutamakan akhlakul karimah. sedangkan
misi kepala sekolah dalam mengembangkan budaya Islami
mengunggulkan prestasi non akademik peserta didik melalui
pembiasaan kegiatan-kegiatan Islami. Gaya kepemimpinan

3 Yofita Astrianingsih, ”Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di SDN 1 Darmakradenan Kecamatan Ajibarang
Kabupaten Banyumas”, skripsi ( Purwokerto : IAIN Purwokerto, 2015).
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kepala sekolah SMP Muhamadiyah 3 Kaliwungu dalam
mengembangkan budaya Islami menganut gaya kepemimpinan
demokratis (kepala sekolah menjadi uswah hasanah bagi para
anggota, senang menerima saran, masukan dari bawahan,
memberikan motivasi serta tegas dalam memimpin). Upaya
kepala sekolah dalam mengembangkan budaya Islami di SMP
Muhamadiyah 3 Kaliwungu dengan pengembangan kurikulum,
membiasakan nilai-nilai Islami sekolah, Menjaga kebersihan
lingkungan sekolah, memanfaatkan sarana dan prasarana
dengan memaksimalkan tata ruang sekolah, menerapkan sikap
disiplin, Membentuk tim khusus demi berlangsungnya budaya
Islami sekolah.**

3. Skripsi oleh Nur Musfirah yang berjudul, Peran Kepemimpinan
Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Kompetensi Guru di
Madrasah Aliyah Miftahul Huda Kepuh Teluk Kecamatan
Tambak Pulau Bawean Kabupaten Gresik. Peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan
kompetensi guru di Madrasah Ayliyah Miftahul Huda Kepuh
Teluk Kecamatan Tambak Pulau Bawean Kabupaten Gresik
yaitu kepala sekolah menjalankan peranya sebagai educator/
pendidik, kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah
sebagai administrator, kepala sekolah sebagai leader, kepala
sekolah sebagai pencipta iklim kerja, kepala sekolah sebagai

4 Firman Kurnia Asy Syifa, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Mengembangkan Budaya Islami Di Smp Muhamadiyah 3 Kaliwungu”, skripsi
(Semarang : UIN Walisongo Semarang, 2016).
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wirausahawan.  Usaha-usaha  kepala sekolah  dalam
mengembangkan kompetensi guru yaitu dengan memberikan
motivasi kepada guru, mengadakan diklat, pelatihan-pelatihan
seminar dan dll. Hasil dari pengembangan kompetensi guru di
Madrasah Ayliyah Miftahul Huda Kepuh Teluk Kecamatan
Tambak Pulau Bawean Kabupaten Gresik sudah cukup baik
meskipun belum optimal sebab kepala sekolah dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik, kompetensi social,
kompetensi kepribadian dan kompetensi professional sudah
berusaha sebaik- baiknya terutama dalam mengembangkan
kompetensi kepribadian guru dengan mengikut sertaan guru-
guru Madrasah Aliyah Miftahul Huda.*®

C. Kerangka Berfikir

Lembaga pendidikan merupakan lingkungan pendidikan
yang sangat penting keberadaannya bagi proses pendidikan anak.
Lembaga pendidikan sebagai wadah dimana orang-orang
berkumpul, bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana,
terorganisasi, terpimpin dan terkendali, dalam memanfaatkan
sumber daya, sarana prasarana, data, dan lain sebagainya yang
digunakan secara efesien dan efektif untuk mencapai tujuan
pendidikan. Segala sesuatu yang terjadi di dalam lembaga
pendidikan akan mempengaruhi keberhasilan tujuan pendidikan

% Nur Musfirah,”Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Mengembangkan Kompetensi Guru di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Kepuh
Teluk Kecamatan Tambak Pulau Bawean Kabupaten Gresik”, SKripsi
(Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).
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yang ingin dicapai terutama peran guru atau pendidik yang
senantiasa berinteraksi langsung dengan peserta didik. Seorang
guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian karena
seorang guru adalah sosok yang digugu dan ditiru dalam
kesehariannya.

Berdasarkan kepribadiannya guru akan menjadi seorang
pendidik dan pembina ataupun sebaliknya. Selain guru, kepala
sekolah sebagai pemimpin merupakan yang sangat bertanggung
jawab terhadap pengembangan dan pengefektifan madrasah serta
orang-orang yang berada di dalamnya, termasuk dalam hal
pengembangan kepribadian guru. Semua itu dapat berjalan efektif
jika kepala sekolah mampu mengatur dan membina semua civitas
akademik yang ada di lingkungan sekolah, terutama guru.

Bagan 2.1
Kerangka Berfikir Penelitian

Kepemimpinan kepala madrasah

'

Gaya kepemimpinan Berbagai upaya yang
kepala madrasah dilakukan kepala madrasah

N\ /

Peran kepala madrasah

Kepribadian guru yang baik.
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Jika dilihat gambar diagram alir di atas peran kepemimpinan
Kepala Madrasah dalam mengembangkan kepribadian guru di
Madrasah Aliyah NU Limpung bukanlah sesuatu yang bersifat instan
dan terjadi begitu saja, tetapi melalui proses perjuangan yang panjang
dengan berbagai proses dan tantangan yang dihadapi. Guru merupakan
faktor penting di dalam sebuah lembaga pendidikan karena guru
menjadi penentu keberhasilan pendidikan anak di Madrasah. Bagi
peserta didik guru dijadikan tokoh teladan bahkan menjadi tokoh
identifikasi. Oleh karena itu, guru haruslah memiliki kepribadian yang
baik untuk dapat menjadi figur bagi peserta didik.

Kepala Madrasah sebagai leader yang paling bertanggung jawab,
memiliki wewenang, dan kebijaksanaan di dalam Madrasah, maka
Kepala Madrasah berkewajiban untuk mengembangkan dan
memajukan Madrasah untuk menjadi satuan pendidikan yang
berkualitas baik. Dalam memajukan sekolah, kepala sekolah juga harus
mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang ada di dalam
Madrasah khususnya guru, oleh karena guru orang yang akan
memberikan pendidikan kepada peserta didik yang tidak hanya berupa
ilmu pengetahuan saja, tetapi segala tingkah laku dan kepribadian yang
ditampilkan akan menjadi contoh bagi peserta didik. Kepala Madrasah
dalam mengembangkan kepribadian guru dilakukan melalui gaya
kepemimpinan yang diterapkan serta melalui upaya-upaya lain yang
dapat menghasilkan tenaga pendidik yang berkepribadian baik. Dengan
begitu pula sekolah akan melahirkan peserta didik dengan intelektuan

dan kepribadian seperti apa yang diharapkan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
lapangan (field research). Penelitian kualitatif lapangan (field
research) adalah penelitian yang bertujuan untuk mempelajari
secara intensif tentang faktor-faktor yang mendukung ciri-ciri kasus
yang diteliti, baik mengenai seseorang, kelompok, proyek, lembaga,
atau suatu masyarakat.*® Penelitian kualitatif ini merupakan suatu
penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam suatu konteks khusus
yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Dalam studi pendidikan, penelitian kualitatif dapat dilakukan untuk
memahami berbagai fenomena perilaku pendidik, peserta didik
dalam proses pembelajaran.*’

Penelitian kualitatif peneliti bertindak sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil

% Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian
Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), him. 73.

47 Tohirin, Metode Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan
Konseling, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), him 3.
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penelitian  kualitatif lebih menekankan makna dari pada

generalisasi.*®

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah NU 01
Limpung bertempat di JI. Kalangsono No.Km. 1, Banaran, Babadan,
Limpung, Kabupaten Batang. Alasan pemilihan tempat / lokasi
penelitian-penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah NU 01
Limpung. Pemilihan tempat dilaksanakan pada beberapa hal:
1. Kemudahan untuk memperoleh akses data.
2. Lokasi mudah dijangkau.
3. Siswa dari lulusan sekolah tersebut memiliki kualitas

kepribadian yang baik.

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 23 Januari — 24

Januari 2020, Semester Genap, Tahun Pelajaran 2020/2021.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Jenis data lebih cenderung pada pengertian data macam apa
yang harus kumpulkan oleh peneliti. Informasi yang kita peroleh
adalah data yang menurut jenisnya berupa subyek dan wujudnya
biasanya tertulis. Jenis data subyek yang juga bisa diperoleh

ketika melakukan wawancara dengan responden, maka data yang

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,
(Bandung: CV. Alfabeta, 2015), him. 9
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diperoleh berupa lisan dan ekspresi.*® Dalam penelitian ini, jenis

data yang digunakan peneliti ada tiga yakni:

a. Wawancara yang dilakukan dengan narasumber kepala
sekolah dan guru MA NU 01 Limpung.

b. Observasi dilakukan peneliti dengan cara mengamati segala
peristiwa dan tingkah laku kepala sekolah sebagai subyek
kepemimpinan dan guru sebagai orang yang dipimpin oleh
kepala sekolah.

c. Dokumentasi yang dilakukan peneliti bersumber dari segala
sesuatu yang berkaitan dengan berbagai dokumen mengenai
kepemimpianan kepala sekolah dan kepribadian guru serta
dokumentasi peneliti yang dianggap perlu untuk mendukung
penelitian.

2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek darimana data dapat diperoleh.

Sumber data utama penelitian kualitatif adalah kata-kata dan

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan

lain-lain.®® Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data,
yaitu sumber data primer dan sumber data skunder.

a. Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung

memberikan data langsung memberikan penelitian kepada

4Anwar Sanusi,Metodologi Penelitian Praktis Untuk Ilmu Sosial dan
Ekonomi, (Malang: Buntara Media, 2003), him. 88

%0 |exy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, him 157.
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pengumpul data.! Sumber data primer yang di gunakan
penulis yaitu sumber utama yang dapat memberikan
informasi, fakta dan gambaran peristiwa yang diinginkan
dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data utama (primer) adalah hasil wawancara dan observasi.
Data primer di perolen peneliti dengan melakukan
wawancara, angket, dan dokumentasi secara langsung.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
yang tidak langsung yaitu berupa data dokumentasi dan arsip-
arsip resmi.® Data sekunder ini berfungsi untuk data
pelengkap yang mendukung hasil penelitian. Data yang
digunakan bersumber dari tulisan yang mendukung dari data
primer untuk menyempurnakan bahan penelitian, serta
pemahaman peneliti maupun sumber lain yang bersifat
analisa yang turut melengkapi data yang diperlukan penulis
dalam penelitian ini. Data sekunder biasanya terwujud dari
dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. Sebagai
data sekunder peneliti mengambil dari buku referensi atau

dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian ini.

51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta,2008), him 137.

52 Sunardi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers
2011), him 39.
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D. Fokus Penelitian

Penelitian kualitatif memiliki pandangan yang bersifat
menyeluruh dan tidak dapat dipisah — pisahkan, sehingga penelitian
kualitatif tidak akan menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan
variabel penelitiannya, tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti,
meliputi aspek tempat, pelaku, aktivitas, yang berinteraksi secara
sinergis. Agar penelitian tidak mengarah kemana-mana, oleh karena
itu dalam penelitian kualitatif ada yang disebut batasan masalah.
Batasan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan fokus
penelitian, yang berisi pokok-pokok masalah yang bersifat umum.
Untuk penentuan fokus penelitian yaitu dengan memilih fokus atau
pokok permasalahan yang dipilih untuk diteliti.>*

Dalam sebuah penelitian harus ada fokus yang dijadikan kajian
dalam penelitian, karena permasalahan yang bersifat kompleks dan
tidak mungkin diteliti secara bersamaan. Seringkali permasalahan
melibatkan begitu banyak variabel dan faktor, sehingga berada di
luar jangkauan kemampuan seorang peneliti. Dalam penelitian ini,
peneliti lebih menekankan pada kepribadian guru yang dihasilkan
dalam proses peran kepala madrasah di Madrasah Aliyah NU 01
Limpung, dilakukan penelitian lapangan (Field research) dengan
menggunakan metode deskriptif analisis.

3 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 314

5 Imron Arifin, Penelitian Kualitatif Dalam llmu-llmu Sosial dan
Keagamaan, (Malang: Kalimasada Pers, 1994), him. 34
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang ditetapkan. Dalam mengumpulkan atau
memperoleh data, peneliti menggunakan beberapa metode yaitu:
1. Wawancara (interview)

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan menggunakan
pertanyaan-pertanyaan pada responden. Wawancara bermakna
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu.®® Wawancara adalah komunikasi antara dua
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi
dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
berdasarkan tujuan tertentu. Teknik wawancara yang digunakan
penulis yaitu wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang
bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.%®

%5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ... him. 321.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ... him. 140.
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Penulis menggunakan metode ini dengan cara melakukan
wawancara kepada pihak-pihak meliputi :
a. Kepala sekolah Madrasah Aliyah NU 01 Limpung

Melalui wawancara dengan Kepala Madrasah peneliti
dapat menggali data tentang gaya kepemimpinan dan upaya
dalam mengembangkan Kepribadian Guru di Madrasah
Aliyah NU 01 Limpung.

b. Guru Madrasah Aliyah NU 01 Limpung.

Melalui wawancara dengan Guru Madrasah peneliti
dapat mengetahui bagaimana Kepribadian Guru di Madrasah
Aliyah NU 01 Limpung.

2. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang
diamati dan mencatatnya pada alat observasi. Hal-hal yang
diamati itu biasanya gejala-gejala tingkah laku, benda-benda
hidup, ataupun benda mati.*” “Menurut Arikunto observasi
merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan
secara sistematis”.%

Dalam penelitian ini, penelitian akan melakukan observasi
terhadap beberapa sumber data yaitu :

5 Wina Sanjaya, Peneliti Pendidikan : Jenis Metode, (Jakarta :
Kencana, 2014) him 270.

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik,
(Jakarta : PT Bumi Askara, 2013) him 143.
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a. Kepemimpinan Kepala Madrasah
Peneliti mengobservasi kepala sekolah sebagai subyek
kepemimpinan. Peneliti akan mengamati dan mencatat
berbagai hal dan peristiwa yang terjadi berkaitan dengan
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan
kepribadian guru di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung.
b. Kepribadian Guru
Observasi terhadap kepribadian guru akan membantu
peneliti untuk mengetahui bagaimana kepribadian guru di
Madrasah Aliyah NU 01 Limpung.
Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti
barang tertulis, metode dokumentasi berarti cara pengumpulan
data dengan mencatat data-data yang sudah ada.*® “Gottschalk
menyatakan  bahwa  dokumen  (dokumentasi)  dalam
pengertiannya yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian
yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat
tulisan, lisan, gambaran atau arkeologis.®
Dalam penelitian ini, peneliti peneliti membutuhkan
beberapa dokumen sebagai sumber data penelitian, yaitu :
a. Dokumentasi mengenai kepemimpinan kepala madrasah

% Yatim Riyanto, Metode Penelitian Pendidikan Tinjauan Dasar,

(Surabaya: SIC, 1996), him 83.

175.

60 |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif dan Praktik,... hlm
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Dokumentasi yang diambil mengenai kepemimpinan
kepala madrasah dalam mengembangkan kepribadian guru
yaitu upaya-upaya kepala sekolah dalam mengembangkan
kepribadian guru di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung.

b. Dokumentasi kepribadian guru

Dokumentasi guru akan membantu peneliti untuk
mengetahui bagaimana kepribadian guru di Madrasah Aliyah
NU 01 Limpung.

¢. Dokumentasi peneliti

Dokumentasi peneliti merupakan hal-hal atau temuan-
temuan yang peneliti anggap penting selama peneliti
berlangsung, sehingga peneliti merasa perlu
mengabadikannya untuk mendukung penelitian ini.
Dokumentasi peneliti dapat berupa dokumentasi rekaman,
foto, catatan, dan agenda.

F. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian ini penulis menguji keabsahan data dengan
menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemerikasaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perunding terhadap
data itu.%? Dengan triangulasi peneliti dapat mengecek kembali
ataupun  mengecek ulang  temuannya  dengan  jalan
membandingkannya dengan berbagai cara. Cara yang bisa
ditempuh adalah dengan mengajukan berbagai macam variasi

61 Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif... hlm 330
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pertanyaan, mengeceknya dengan berbagai sumber data,
memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data
dapat dilakukan.5?

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber
merupakan uji keabsahan data yang bisa dilakukan dengan jalan
membandingkan hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
ataupun membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan. Triangulasi metode bisa dilakukan dengan
cara melakukan pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data.®

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi secara
sistematis dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami.®* Adapun langkah-
langkah dalam menganalisis data ini adalah:

62 Tohirin, Metode Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan
Konseling, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), him. 74

83 Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi & Aplikasi Riset
Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 129-130

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2016), him 244,
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1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya serta membuang yang tidak perlu karena data yang
diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, kompleks dan
rumit.. Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang
jelas sehingga mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data
selanjutnya dan mencari bila diperlukan.®

2. Data Display (Penyajian Data)

Penelitian kualitatif, data bisa disajikan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar ketegori, flowchart, dan
sejenisnya, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif.%

3. Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan/
Verifikasi)

Langkah yang terakhir adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan atau yang dikemukakan
pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Pendekatan
Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2016), him 338.

% Mattew B. Miles, dkk., Qualitative Data Analysis, (United of
America: Sage Publication, 2014), him. 115-116.
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konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel.’

Peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan dengan
mengumpulkan data yang berasal dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang berkait dengan kepemimpinan
kepala sekolah dalam mengembangkan kepribadian guru di
Madrasah Aliyah NU 01 Limpung serta akan disajikan secara
sistematis, faktual dan akurat dengan fakta-fakta yang telah
ditemukan peneliti untuk menguji kebenaran.

252.

67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, him.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
Hasil penelitian yang didapatkan peneliti tentang peran
kepemimpinan dalam mengembangkan kepribadian guru yang
diadakan di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung.
1. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah NU 01 Limpung
Salah satu tujuan yang hendak dicapai oleh bangsa Indonesia
sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan tujuan
tersebut sebagaimana ketentuan pasal 31 UUD 1945, Pemerintah
bertanggungjawab untuk secara terencana dan terus menerus
meningkatkan program pendidikan nasional yang sesuai dengan
perkembangan dan tuntutan masyarakat. Berawal dari rasa memiliki
dan semangat untuk memperjuangkan pendidikan di wilayah
pedesaan, maka sbagian tokoh ulama di kalangan MWC NU
Kecamatan Limpung pada tahun 1985 bergerak merencanakan
pendirian sebuah lembaga pendidikan. Untuk memuluskan gagasan
ini maka dibentuklah badan pendiri yang terdiri atas :
a. Penanggungjawab : K.H. Sya’ir (Alm)
(Rois Syuriyah MWC NU Limpung)

b. Ketua : H. Mahfudz
c. Wakil ketua : Zamahsari Sj.
d. Sekretaris . Ali Sodigin, B.A.
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e. Wakil Sekretaris : Amin Syafi’i
f.  Anggota : Mukhlis AS, Ridwan, K. Kusnaini Yasin (Alm), dan
Munadjat

Pada tanggal 1 Juni 1985 secara resmi badan ini mendirikan
Madrasah Aliyah NU Limpung, sebuah lembaga pendidikan di
bawah koordinasi Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kecamatan
Limpung Kabupaten Batang Propinsi Jawa Tengah dan berstatus
TERDAFTAR pada Kantor Departemen Agama dan Piagam
Nomor:  Wk/5.d/153/pgm/MA/1987.Pada  perkembangannya
dengan Surat Keputusan Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama
Rl Nomor: 71/E.IV/PP.03.2/KEP/XI11/95 Madrasah Aliyah NU
Limpung berubah status menjadi DIAKUI dan pada tahun 2000
dengan SK Nomor: 71/E.IV/PP.03.2/KEP/56/2000 statusnya
menjadi Disamakan.

Pada tahun 2006 berdasarkan hasil akreditasi madrasah yang
dilakukan oleh Dewan Akreditasi Madrasah Provinsi maka
Madrasah Aliyah NU Limpung dinyatakan sebagai madrasah
Terakreditas A (Sangat Baik) dengan Piagam Akreditasi Madrasah
Aliyah Nomor : Kw.11.4/4/PP.03.2/625.25.03/2005°%

2. Visi, Misi dan Tujuan
Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah merupakan acuan bagi

lembaga untuk mewujudkan kualitas bagi pelanggan pendidikan.

8 Hasil wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Nu 01 Limpung
pada tanggal 22 Juni 2021.
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Adapun Visi, Misi, dan tujuan yang ada di Madrasah Aliyah NU

Limpung sebagai berikut :

a. Visi : Madrasah Aliyah NU 01 Limpung sebagai lembaga
pendidikan dasar berciri khas Islam perlu mempertimbangkan
harapan peserta didik, orang tua peserta didik, lembaga pengguna
lulusan madrasah dan masyarakat dalam merumuskan visinya.
Madrasah Aliyah NU 01 Limpung juga diharapkan merespon
perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi; era informasi dan globalisasi yang
sangat cepat. Madrasah Aliyah NU 01 Limpung ingin
mewujudkan harapan dan respon dalam visi berikut
“TERWUJUDNYA MANUSIA YANG BERTAQWA,
CERDAS, TERAMPIL, DAN BERAKHLAQUL
KARIMAH.” %

1) Bertagwa: ketakwaan merupakan hal yang sangat penting
bagi kehidupan kita, menjadi seorang manusia kita senantiasa
harus berusaha semaksimal mungkin agar bisa menjadi orang
yang bertaqwa. Segala kesulitan yang kita alami jika kita
mempunyai rasa tagwa kepada Allah SWT akan menjadi hal
yang ringan untuk kita hadapi. Begitu juga dalam menuntut
ilmu dan menjalani kehidupan tentu jalan yang kita lalui tidak
akan selalu mudah, oleh karena itu ketagwaan menjadi

sesuatu yang sangat penting untuk ditanamkan. Pembiasaan

8 Hasil dokumentasi visi misi dan tujuan, Di Madrasah Aliyan NU 01
Limpung pada 2 Juli 2021.
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yang diterapkan di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung untuk
menjadikan peserta didik manusia yang bertagwa.

a) Berdo’a sebelum dan sesudah pelajaran.

b) Membaca asmaul husna sebelum memulai pembelajaran.
c) Tilawah atau tahfidz Al Qur’an.

d) Shalat dzuhur berjamaah.

e) Bimbingan dzikir setelah shalat.

f) Bimbingan penerapan adab islami.

2) Cerdas: cerdas adalah mampu berfikir kreatif, dapat mencari
solusi permasalahan dengan tepat, tidak mudah menyerah,
gigih serta siap menghadapi berbagai tantangan.

3) Terampil : Orang yang terampil adalah orang yang
mempunyai kemampuan untuk melakukan pekerjaan
menggunakan akal, fikiran, ide serta kreatifitas yang dapat
menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut.

4) Berakhlaqul karimah: akhlaqul karimah merupakan akhlak
yang harus dimiliki setiap umat muslim yaitu karakter yang
terpuji dan baik yang mengatur hubungan antar sesama
manusia dengan tuhan dan alam semesta.”

b. Misi:

1) Melaksanakan KBM dan bimbingan secara efektif untuk
membentuk generasi muda yang kuat dalam iman dan tagwa
berhaluan Agidah Ahlus Sunnah Wal Jamaah.

0 Hasil wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Nu 01 Limpung
pada tanggal 22 Juni 2021.
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2) Membangun, mendorong dan membantu siswa dalam
berkompetisi untuk meraih prestasi.

3) Menggali ptensi dan membekali siswa dengan ketrampilan
agar berkembang secara optimal.

4) Menumbuhkan perilaku siswa yang berakhlaqul karimah.

. Tujuan Pendidikan Madrasah :

Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah Aliyah NU 01
Limpung adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari
tujuan umum pendidikan dasar tersebut, Madrasah Aliyah NU 01
Limpung mempunyai tujuan sebagai berikut :

1) Religius
a) Terwujudnya generasi ummat yang mampu membaca

Alqur’an dengan baik dan benar (Tartil).

b) Terwujudnya genarasi ummat yang tekun melaksanakan
ibadah wajib maupun sunnah

c) Terwujudnya generasi ummat yang santun dalam
bertutur dan berperilaku.

2) Akademik

a) Mencapai target minimal KKM

b) Tingkat kelulusan UN mencapai 100%

c) Prosentase siswa yang melanjutkan ke perguruan
tinggi baik melalui jalur Bidik Misi maupun mandiri

meningkat dari tahun ke tahun.
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3) Non Akademik
a) Mendapat juara pertama pada event olahraga minimal
tingkat kabupaten.
b) Mendapat juara dalam event perlombaan organisasi
ekstrakurikuler antar sekolah minimal tingkat kabupaten.
4) Kecakapan Hidup
a) Mendapat juara pertama pada event olahraga minimal
tingkat kabupaten.
b) Mendapat juara dalam event perlombaan organisasi
ekstrakurikuler antar sekolah minimal tingkat kabupaten.™
3. Tenaga Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Peserta Didik
Dalam memenuhi tuntutan kualitas pendidikan,
MANU 01 Limpung memiliki tenaga pendidik yang
kompeten dan bersertfikat pendidik dengan pendidikan S1 dan

tengah menempuh pendidikan S2 serta administrasi.’?

1 Hasil dokumentasi visi misi dan tujuan, di Madrasah Aliyan NU 01
Limpung pada tanggal 2 Juli 2021.

2 Hasil wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Nu 01 Limpung
pada tanggal 22 Juni 2021.
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a. Keadaan Guru

Table 4.1

Keadaan guru di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung

No

Mata Pelajaran

Jml

Pendidikan

D2/D3 | S1

S2

Pendidikan Agama

a. Al-Qur'an Hadits

v

b. Agidah Akhlaq

c. Figih

d. SKI

e. Bahasa Arab

PPKn

Bhs. dan Sastra Indonesia

Bahasa Inggris

Sejarah Nasional dan Umum

Pendidikan Jasmani

Matematika

N0 lW|IN

a. Fisika

b. Kimia

c. Biologi

a. Ekonomi

b. Sosiologi

c. Geografi

S N R LS

S RN RVANENENANANENENAVENENENANANAN

10

Tehnologi Informatika Komputer

11

Seni Budaya

[E

12

Bahasa Asing Lain

13

Bimbingan dan Penyuluhan

14

Ke-NU-an

15

Bahasa Jawa

ANBE

Jumlah

22
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b. Keadaan Karyawan

Table 4.2
Keadaan karyawan di Madrasah Aliyah NU 01
Limpung
No Status Laki-laki| Perempuan |Jumlah
1 | Tata Usaha 2 2 4
2 Perpusatakaan - 1 1
3 Laboran 1 - 1
4 Penjaga 2 - 2
5 Personil Lain 1 - 1
Jumlah 6 3 9
c. Keadaan Peserta Didik
Table 4.3
Keadaan peserta didik di Madrasah Aliyah NU 01
Limpung.

No Kelas Laki-laki|Perempuan |Jumlah|Jml Rombel
1 | Kelas X. MIPA 1 12 20 32 1
2 | Kelas X. MIPA 2 11 21 32 1
3 | Kelas X. IPS 1 15 15 30 1
4 | Kelas X. IPS 2 16 15 31 1
5 | Kelas X. IPS 3 15 15 30 1
6 | Kelas X. BB 14 15 29 1
7 | Kelas XI.MIPA 1 8 15 23 1
8 | Kelas XI.MIPA 2 10 13 23 1
9 | Kelas XI.IPS 1 18 10 28 1
10 | Kelas XI.IPS 2 18 7 25 1
11 | Kelas X1.BB 9 13 22 1
12 | Kelas XII1.MIPA 10 15 25 1
13 | Kelas XIIIPS 1 15 9 24 1
14 | Kelas XII. IPS 2 13 14 27 1
15 | Kelas XIl BAHASA 15 9 24 1

Jumlah 405 15
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4. Struktur Organisasi

Struktur organisasi di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung
menggunakan organisasi bentuk gabungan (line & staff
organitation) yaitu tipe struktur yang menempatkan kepala
madrasah atau pimpinan sebagai pemegang kekuasaan tertinggi.

Struktur organisasi yang ada di Madrasah Aliyah NU 01
Limpung kepala madrasah tidak sepenuhnya menjadi pimpinan
tertinggi, karena berada di bawah yayasan yang juga sering
memberikan suatu perubahan seperti program maupun tata kelola di
Madrasah Aliyah NU 01 Limpung. Kepala madrasah hanya menjadi
penanggung jawab atas segala komponen yang ada di madrasah dan
pemegang kendali proses berjalannya aktivitas di madrasah.

Segala komponen yang berada dalam struktur organisasi
melakukan tugasnya. Masing-masing sub berada dalam garis
instruksi dan koordinasi satu dengan yang lain dan berada di wilayah
kewenangan setiap Wakil Kepala Madrasah (WAKA). Wakil kepala
madrasah, dalam operasionalnya mengkoordinasi kesamping (antar
WAKA) dan keatas (Ka. TU dan Bendahara) yang selanjutnya
bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah.”™

8 Hasil wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Nu 01 Limpung
pada tanggal 22 Juni 2021.
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Bagan 4.1
Struktur organisasi di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung.

Kepala Madrasah Pengurus Madrasah
M.Ali Hamzah S.H H.Ali Shodiqin, M.Pd.1.
l |
Bendahara Operator It Kepala Tata Usaha
Hesti Dwi Hidayati Fuani Zimam Ulil Albab
| | | ]
Waka Kurikulum Waka Humas Waka Sarpras Waka Kesiswaan
Susetio Tulus S.Pd Srianah S. Pd Nur Sidiq S.Ag Akh. Maskon S. Pd
Guru dan Karyawan

Staff Tata Usaha
Adinda Fatikhatul M,S.Pd
Ali Anwar

Keamanan Kebersihan
Mudiyarso Sobirin
Rizka Ahmad M

5. Proses Pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar merupakan interaksi antara guru
dan peserta didik yang bertujuan untuk memberikan pengajaran
akademik maupun non akademik. Kepala madrasah menjadi
komponen yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di madrasah. Kepala madrasah menyiapkan beberapa
pedoman pengembangan kurikulum berupa petunjuk pelaksanaan
proses pembelajaran maupun lainnya. Kepala madrasah juga
mengesahkan silabus maupun RPP yang telah dirancang oleh

pendidik, serta berperan dalam mengawasi dan memperhatikan
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kinerja guru dalam pembelajaran dan pengelolaan perencanaan
pembelajaran sehingga dalam melakukan pengajaran bisa berjalan
dengan lancar sehingga pendidik dapat mentransfer ilmu
pengetahuan yang di dalamnya juga diharapkan terdapat penanaman
kepribadian yang baik.

Kepala madrasah selalu memberikan nasehat kepada pendidik
agar selalu memberikan teladan kepada peserta didik untuk
membentuk kepribadian mereka karena pendidik yang akan terjun
secara langsung untuk membantu siswa mengembangkan seluruh
aspek kepribadiannya seoptimal mungkin, menjadi teladan serta
contoh bagi para peserta didik. Sebelum membentuk kepribadian
peserta didik tentunya pendidik harus terlebih dahulu memiliki
kepribadian yang baik. Seperti halnya pendidik kepada peserta
didik, kepala madrasah juga menerapkan penghargaan dan hukuman
kepada pendidik terhadap segala tindakan yang dilakukannya baik
dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Selain pemberian
penghargaan maupun hukuman kepala madrasah juga selalu
memberikan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan
oleh pendidik sebagai bahan untuk perbaikan kedepan.™

Hasil wawancara terhadap guru tentang peran kepala
madrasah proses pembelajaran di Madrasah Aliyah NU 01
Limpung.

™ Hasil wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Nu 01 Limpung
pada tanggal 22 Juni 2021.
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”Dalam proses pembelajaran kepala madrasah dalam
pelaksanaanya yaitu memberi perintah, motivasi, arahan,
petunjuk dan wusaha lain sehingga pendidik dapat
melaksanakan tugas dengan petunjuk dan peraturan yang
telah ditetapkan. Kepala madrasah melakukan pembinaan
kepada pendidik dalam proses mengajar serta membina
pribadi pendidik agar dapat menjadi contoh yang pantas untuk
peserta didik. Kepala madrasah juga selalu mendorong para
guru untuk menjadi perwakilan madrasah secara bergantian
dalam pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan mata pelajaran
yang diampu oleh pendidik serta kegiatan-kegiatan yang
sesuai dengan jabatan yang dipercayakan kepada pendidik
maupun tenaga kependidikan. Kepala madrasah selalu
memberikan inovasi — inovasi terhadap proses pembelajaran
yang dilakukan oleh pendidik maupun kegiatan — kegiatan
yang ada di madrasah agar selalu sesuai dengan
perkembangan jaman tapi juga tidak meninggalkan
pentingnya pembentukan kepribadian. >’

Kesimpulannya bahwa kepala sekolah selalu ikut berperan
penting dalam kelancaran proses pembelajaran di madrasah mulai
dari perencanaan seperti pembuatan prota, promes, silabus, rpp dan
sebagainya. Kepala madrasah juga selalu memantau secara rutin
berjalannya proses pembelajaran di madrasah apakah sudah sesuai
dengan aturan dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Tidak
hanya itu kepala sekolah juga selalu mendukung para pendidik
untuk terus maju kedepan menjadi guru yang lebih professional
yaitu dengan cara mengikutsertakan para pendidik dalam seminar,

PPG, pelatihan-pelatihan dan kegiatan lain yang bisa meningkatkan

7> Hasil wawancara dengan guru Madrasah Aliyah Nu 01 Limpung pada
tanggal 22 Juni 2021.
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kualitas pendidik di Madrasah Aliyah NU Limpung 01 Limpung.
Kepala madrasah juga selalu melakukan evaluasi, menerapkan
hukuman bagi guru yang melanggar tata tertib dan memberikan
penghargaan bagi guru yang mempunyai prestasi terutama
kepribadian baik yang dapat ditiru oleh para peserta didik. inovasi —
inovasi terus dilakukan oleh kepala madrasah agar madrasah
menjadi sekolah yang tidak tertinggal tetapi tetap mengedepankan
kepribadian komponen — komponen yang ada di dalam madrasah
terutama kepribadian guru yang akan menjadi contoh bagi peserta
didik agar mereka lebih termotivas.
6. Komunikasi

Komunikasi adalah proses penyampaian gagasan atau
kerangka kerja perilaku psikologi manusia, harapan dan pesan yang
disampaikan melalui lambang tertentu, mengandung arti yang
dilakukan oleh penyampai pesan ditunjukkan kepada penerima
pesan.’®

Komunikasi bertujuan mengharapkan pengertian, dudukan,
gagasan dan tindakan. Setiap kali kita bermaksud mengadakan
komunikasi maka kita perlu meniti apa yang menjadi tujuan kita
agar bisa tersampaikan kepada orang yang kita ajak

berkomunikasi.”

6 B. Aubrey Fisher, Teori — teori Komunikasi, (Bandung; Remaja
Karya, 1986), hal. 10

" Puji Santosa, Materi dan Pembelajaran Indonesia, (Jakarta;
Universitas Terbuka, 2007), hal. 1
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Komunikasi juga merupakan hal yang tak kalah penting
dalam sebuah lembaga, karena sebagai makhluk sosial manusia akan
selalu berinteraksi dengan individu maupun kelompok lain di
sekitarnya. Dengan berkomunikasi maka antar individu atau
kelompok mengetahui maksud dan tujuan yang ingin disampaikan.
Kepala sekolah sebagai pemimpin di lembaganya harus mampu
mengembangkan kemampuan komunikasinya, terutama komunikasi
intern dalam sebuah lembaga yang dipimpinnya. Komunikasi intern
yang terbina dengan baik akan memberikan kemudahan dan
kelancaran dalam berjalannya sebuah lembaga maupun organisasi
serta akan memudahkan dalam memecahkan persoalan yang
dihadapi.

Kepala sekolah mempunyai kewajiban untuk membina
komunikasi intern dengan sebaik-baiknya agar para guru dan tenaga
kependidkan lainnya mampu bekerja sama untuk meningkatkan
kemampuan kinerjanya. Karena pentingnya komunikasi, maka
kepala madrasah juga harus selalu berusaha menjadi komunikator
yang baik dalam sebuah madrasah sehingga tujuan dari komunikasi
antara kepala madrasah dengan komponen-komponen madrasah
dapat tercapai dan tidak mengalami miss communication yang
menyebabkan orang salah mengambil kesimpulan tentang apa yang

kepala madrasah komunikasikan.™

8 Hasil wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Nu 01 Limpung
pada tanggal 22 Juni 2021.
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Proses komunikasi juga sangat penting untuk membina
kepribadian guru dengan menjelaskan peran dan sasaran, membagi
tugas, memberi arahan tentang cara melakukan pekerjaan, dan
mengkomunikasikan pengertian yang jelas mengenai tanggung
jawab akan perkerjaan, dan sasaran tugas serta harapan mengenai
kinerja, membagi informasi yang relevan tentang keputusan,
rencana  dan  kegiatan-kegiatan = kepada orang  yang
membutuhkannya.

“Kepala madrasah selalu berkomunikasi dengan lancar dan
baik dengan pendidik maupun tenaga kependidikan di
madrasah baik dijam kerja maupun di luar jam kerja. Di dalam
jam kerja/ di madrasah kepala madrasah selalu rutin
berkomunikasi baik formal maupun informal. Kepala
madrasah selalu rutin mengadakan koordinasi, rapat dan
pertemuan dengan pendidik dan tenaga kependidikan setiap 1
bulan sekali pada hari senin di minggu pertama. Komunikasi
kepala sekolah dengan pendidik yaitu mengenai pembelajaran
dan profesionalitas guru terutama dalam pembentukan
kepribadian. Kepala sekolah secara rutin memberikan
evaluasi, gagasan, ide, masukan, nasihat untuk para pendidik.
Pendidik diharapkan selalu berkomunikasi dengan kepala
sekolah apapun kendala yang dihadapi oleh pendidik
sehingga bisa diatasi dengan baik. Kepala madrasah selalu
bersikap terbuka dengan pendidik. Pendidik bisa secara
leluasa menyampaikan permasalahan yang dihadapi dengan
kepala sekolah baik dalam acara rapat maupun di luar rapat.
Begitu juga ketika memberdayakan pendidik dan tenaga
kependidikan vyaitu kepala madrasah selalu melakukan
kerjasama tanpa mengambil keputusan secara sepihak untuk
merencanakan sesuatu karena kerjasama merupakan hal yang
amat mendasar dalam sebuah organisasi baik itu dalam
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merencanakan visi-misi, tujuan maupun program-program
yang lain”"®

Tidak hanya komunikasi dengan komponen — komponen yang
ada di madrasah kepala sekolah juga selalu melakukan komunikasi
dengan orang tua siswa maupun masyarakat.

“komunikasi intern merupakan hal yang terpenting tetapi
komunikasi ekstern madrasah juga tidak kalah penting. Selain
dengan para pendidik dan tenaga kependidikan saya juga
selalu melakukan komunikasi dengan orang tua peserta didik
serta masyarakat yang ada di lingkungan madrasah.
Komunikasi dengan orang tua biasanya dilaksanakan rutin
ketika pertama kali masuk madrasah, setiap semester, maupun
ketika perta didik akan menempuh ujian serta ketika akan
diadakan kegiatan yang dianggap perlu berkomunikasi
dengan orang tua. Di luar pertemuan — pertemuan rutin
dengan orang tua peserta didik, setiap pendidik saya arahkan
untuk selalu menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua
walaupun dengan menggunakan media sosial baik
mengadakan konsultasi anak maupun yang lain. Komunikasi
dengan masyarakat juga saya harapkan bisa di lakukan
dengan baik oleh pendidik, karena masyarakat juga yang akan
mendukung majunya madrasah. Komunikasi merupakan hal
yang sangat begitu penting bagi pembentukan kepribadian
guru, karena dalam komunikasi kita akan belajar bagaimana
caranya bersosialisasi dengan orang lain terutama dalam
bermasyarakat.”%

9 Hasil wawancara dengan guru Madrasah Aliyah Nu 01 Limpung pada
tanggal 22 Juni 2021.

8 Hasil wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Nu 01 Limpung
pada tanggal 22 Juni 2021
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7. Disiplin

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-
nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.
Menurut Abdurrahman, kedisiplinan berarti adanya kesediaan untuk
memahami  peraturan-peraturan atau larangan yang telah
ditetapkan.®

Penanaman dan penerapan sikap disiplin pendidikan tidak
dimunculkan sebagai suatu tindakan pengekangan atau pembatasan
kebebasan siswa dalam melakukan perbuatan sekehendaknya, akan
tetapi hal itu tidak lebih sebagai tindakan pengarahan kepada sikap
yang bertanggung jawab dan mempunyai cara hidup yang baik dan
teratur sehingga dia tidak merasakan bahwa disiplin merupakan
beban tetapi disiplin merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya
menjalankan tugas sehari - hari.®?

Upaya vyang dilakukan kepala madrasah dalam
mendisiplinkan pendidik, karyawan, peserta didik menetapkan suatu
program yaitu program pembinaan kedisiplinan. Program
pembinaan kedisiplinan membuat pendidik, tenaga kependidikan
dan peserta didik menjadi tertip dan mampu memiliki tanggung

jawab. Pembinaan kedisiplinan sangat berpengaruh terhadap

81 Abdurrahman Fathoni, Manajemen Sumber Daya Manuisa (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 126.

8 Elizabet B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta, Erlangga, 1993),
him. 82.
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kepribadian yang akan terbentuk nantinya. Program kedisiplinan
yang diterapkan kepala madrasah yaitu pada saat upacara bendera,
setiap pagi, pengecekan keterlambatan dan kedisiplinan, sidak tata
tertib kepala madrasah; program kedisiplinan kepala madrasah
kepada para peserta didik tidak dilakukan secara langsung oleh
kepala madrasah tetapi memberikan tanggung jawab pada pendidik
juga guru bk. Guru yang bertugas menindak lanjuti siswa yang
melanggar tata tertib madrasah.®

“Program pembinaan kedisiplinan tidak hanya diberlakukan
untuk peserta didik tetapi pendidik dan tenaga kependidikan
juga harus mematuhi aturan — aturan kedisiplinan yang ada di
madrasah. Aturan kedisiplinan madrasah bisa berupa
keberangkatan, pakaian, kerapian, dan tata tertib yang lain.
Jika ada yang melanggar aturan kedisiplinan akan mendapat
teguran maupun sangsi dari kepala madrasah.”8*

B. Analisis Data
1. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam meningkatkan
kepribadian guru di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung.

Kepala Madrasah sebagai pemimpin memiliki tugas dan
tanggung jawab yang sangat berat. Kepala madrasah tidak mungkin
bekerja sendiri, sehingga dalam sebuah organisasi membutuhkan
orang lain yaitu partner untuk membantunya mensukseskan tujuan

dalam organisasi tersebut. Kepemimpinan merupakan tulang

8 Hasil wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Nu 01 Limpung
pada tanggal 22 Juni 2021

8 Hasil wawancara dengan guru Madrasah Aliyah Nu 01 Limpung pada
tanggal 22 Juni 2021.
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punggung dalam suatu organisasi. Kepemimpinan yang baik akan
dapat menghasilkan suatu tujuan dalam organisasi, oleh karena itu
dibutuhkan gaya atau tipe kepemimpinan yang tepat dalam
mengelola suatu organisasi khususnya dalam suatu lembaga
pendidikan.

Berdasarkan temuan—temuan peneliti kepala madrasah
berkaitan kepimimpinanya dalam meningkatkan kepribadian guru
sehingga dapat menjadi guru yang berkepribadian yang baik dan
sesuai dengan visi-misi di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung
meliputi:

a. Peran sebagai pendidik

Kehadiran kepala madrasah sangat penting pengaruhnya
dalam mengendalikan pendidikan di madrasah. Kepala madrasah
juga harus mampu mengatur segala komponen yang ada di
madrasah termasuk tenaga pendidik dan kependidikan. Kepala
madrasah sebagai pemimpin dituntut juga memiliki kemampuan
untuk mengembangkan Kinerja personel, terutama dalam
meningkatkan kepribadian guru pada madrasahnya.

Kepribadian guru begitu sangat berpengaruh pula dengan
terbentuknya kepribadian peserta didik, karena guru merupakan
orang pertama yang akan mereka lihat dan tiru segala
perbuatannya baik tutur kata maupun tingkah lakunya. Kepala
madrasah merupakan motor penggerak bagi sumber daya sekolah
terutama guru untuk menjadikan guru pada madrasahnya

menjadi sosok yang pantas ditiru. Berdasarkan hasil dari
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wawancara peneliti bahwa di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung
kepala sekolah selalu menjadi garda terdepan untuk
membimbing dan membina para pendidik mengenai
pembentukan kepribadian seperti kedisiplinan, kejujuran,
tanggung jawab, bersahabat, luwes, dan sebagainya dengan
selalu memberikan tauladan kepada guru, memberikan nasehat
serta bimbingan secara terus menerus maupun dalam setiap
pertemuan rutin misalnya pada saat rapat mingguan atau bulanan.

Kepala Sekolah juga menunjukkan komitmen tinggi dan
fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran di sekolahnya dan sangat memperhatikan tingkat
kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan
senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para guru
dapat secara terus menerus meningkatkan kompetensinya,
sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan efektif dan
efesien. Adanya pembimbingan dan edukasi kepala madrasah
kepada guru secara harmonis dan komunikatif dapat membangun
kepribadian guru menjadi lebih baik setiap harinya, yang
kemudian dapat menjadi contoh dan teladan bagi peserta didik.%

Peran kepala madrasah sebagai pendidik juga harus dapat
meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan agar pendidik
dalam madrasah dapat berkembang dan lebih inovatif. Dalam hal

ini biasanya kepala madrasah, juga mengikutsertakan pendidik

8 Hasil wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah NU 01 Limpung
pada tanggal 22 Juni 2021.
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dalam berbagai program seperti workshop, seminar, KKG dan
program-program lain di luar sekolah. Dengan hal itu pemikiran,
wawasan, pengalaman serta pengetahuan pendidik akan lebih
berkembang dan terbuka sehingga akan mendapatkan banyak
ilmu akan direfleksikan pada saat berada di sekolah dan tentunya
bisa ditularkan kepada pendidik lainnya.
b. Sebagai manager

Kepala madrasah sebagai manajer memiliki peran dalam
menetukan proses pengelolaan manajemen sekolah. Berhasil
atau tidaknya tujuan sekolah dapat dipengaruhi oleh kemampuan
kepala madrasah dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen,
yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,

dan pengawasan.®®

Gambar 4.1
Pengawasan kepala madrasah terhadap kinerja guru®’

8 Nur Aedi, Manajemen pendidik & tenaga pendidikan, (Yogyakarta :
Gosyen Publishing, 2016) him. 46.

87 Hasil dokumentasi di Madrasah Aliyan NU 01 Limpung pada
tanggal 10 Juni 2021.
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Kepala madrasah sebagai perencana, upaya Yyang
dilakukan sangat dirasakan oleh para guru serta memberikan
dampak positif terhadap kepribadian guru. Kepala madrasah
berperan aktif untuk merencanakan visi-misi, tujuan maupun
program-program yang dapat mendukung juga dalam
peningkatan kepribadian guru sehingga mencetak lulusan yang
berkepribadian baik. Selain itu kepala madrasah juga
mengkoordinasikan segala kegiatan, melakukan pengawasan,
melakukan evaluasi terhadap kegiatan, mengadakan rapat,
mengambil keputusan, mengatur proses pembelajaran, seperti
berkontribusi dalam penyusunan RPP, silabus dan segala
perencanaan dalam proses belajar mengajar yang dapat
mendukung peningkatan kepribadian.

Dalam menjalankan peran dan fungsinya sebagai manajer,
kepala sekolah memiliki strategi yang tepat untuk
memberdayakan tenaga kependidikan yaitu melalui kerjasama
tanpa mengambil keputusan secara sepihak untuk merencanakan
sesuatu karena kerjasama merupakan hal yang amat mendasar
dalam sebuah organisasi. Hal itu terlihat dari segala perencanaan
baik visi-misi, tujuan, maupun program-progam yang akan
dibuat yang harus mengakomodasi kebutuhan tenaga pendidik,

tenaga kependidikan, siswa, dan masukan dari orang tua yang
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dapat mendukung pengambilan kebijakan yang akan diajukan

kepada yayasan.®

Gambar 4.2

Kegiatan rapat kepala madrasah dan orang tua.®

c. Sebagai supervisor
Kepala madrasah adalah supervisor yang membantu guru
untuk  memperbaiki pengajaran dan  kurikulum serta
pengembangan guru. Kepala madrasah memberikan bantuan itu
pada pengajaran guru dan pembelajaran murid, di samping
perbaikan kurikulum. kepala madrasah selalu membuka

konsultasi dengan mendengarkan dan berupaya memberikan

8 Hasil wawancara dengan wakil Kepala Madrasah Aliyah NU 01
Limpung pada tanggal 22 Juni 2021.

8 Hasil dokumentasi, di Madrasah Aliyan NU 01 Limpung pada
tanggal 18 Juni 2021.
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solusi, saran kritik kepada setiap permasalahan yang dihadapi
guru pada saat melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.
Konsultasi dengan kepala madrasah biasanya juga bisa
disampaikan setiap hari maupun pada saat rapat yang diadakan
rutin. Konsultasi biasanya dilakukan secara demokratis, yaitu
dengan bebas mengemukakan pendapat dan tidak mendominasi
pembicaraan, serta memiliki sifat keterbukaan untuk mengkaji
semua pendapat yang dikemukakan. Jika konsultasi dilakukan
secara demokrasi akan ada banyak ide, gagasan dan inovasi yang
lebih banyak sehingga bisa ditampung serta diwujudkan untuk

mencari jalan keluar dari setiap permasalahan yang muncul.

Gambar 4.3

Kegiatan konsultasi guru dengan kepala madrasah®

Selain mengadakan konsultasi kepala madrasah juga

setiap harinya melakukan kunjungan ke setiap kelas untuk dapat

9 Hasil dokumentasi di Madrasah Aliyan NU 01 Limpung pada tanggal
11 Juli 2021.
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melihat langsung masalah yang dihadapi para guru. Kunjungan
pada kelas juga merupakan teknik yang sangat bermanfaat untuk
mendapatkan informasi secara langsung tentang berbagai hal
yang berkaitan dengan profesionalisme guru dalam
melaksanakan tugas pokoknya mengajar, terutama dalam
pemulihan dan penggunaan metode pembelajaran, media yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran, keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran, serta mengetahui secara langsung
kemampuan peserta didik dalam menangkap materi yang
diajarkan sehingga kemudian bisa diperbaiki dan dapat
meningkatkan perbaikan pembelajaran maupun sebagai bahan

per

Gambar 4.4
Kunjungan kepala madrasah di ruang kelas.**

91 Hasil dokumentasi, di Madrasah Aliyan NU 01 Limpung pada
tanggal 6 Juni 2021.
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d. Sebagai leader

Kepala madrasah adalah tenaga pendidik yang diberi
amanah untuk memegang instansi sistematis dimadrasah dan
diberi tanggung jawab dalam mengelola madrasah. Kepala
madrasah yang berhasil yaitu jika dapat mengetahui eksitensi
madrasah sebagai lembaga yang komplek. Analisis kesuksesan
kepala madrasah menyatakan kepala madrasah adalah seseorang
yang menentukan titik pusat madrasah. Bahkan lebih jauh
analisis tersebut merumuskan bahwa “keberhasilan madrasah
adalah keberhasilan kepala madrasah”. %

Kepala madrasah tugasnya sebagai leader yaitu untuk
mengayomi semua sumber daya manusia di madrasah. Sehingga
di dalam peranan ini kepala madrasah berfungsi sebagai
pemegang wewenang terhadap seluruh penerapan dan proses
pendidikan yang ada di madrasah dan dilaksanakan oleh bagian
dari SDM di madrasah. Kepribadian kepala madrasah sebagai
pemimpin akan tampak dalam karakternya yang tanggung jawab,
jujur, percaya diri, berani mengambil resiko keputusan, berjiwa
besar, tidak emosi, dan dapat dijadikan panutan bagi bawahan.
Kepala madrasah sebagai pemimpin juga berperan sebagai
motivator yaitu dapat memberikan motivasi kepada para tenaga

pendidik dalam melakukan berbagai tanggung jawabnya.

92 Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik
dan Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Prasada, 2001), him. 82.
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Pemberian motivasi biasanya tidak hanya disampaikan untuk
tenaga pendidik tetapi juga kepada tenaga kependidikan.
Motivasi biasanya disampaikan melalui rapat, pertemuan rutin
maupun pada saat upacara. Motivasi merupakan hal yang sangat
penting karena merupakan suatu bentuk perhatian penting kepala
madrasah kepada pendidik di madrasah dampaknya para
pendidik akan lebih merasa diperhatikan dan dihargai peran
pentingnya sehingga akan lebih semangat dalam meningkatkan
kinerja serta kepribadiannya.

Kepala madrasah dalam meningkatkan kepribadian
pendidik tentunya tidak hanya di dalam madrasah tetapi juga
mengarahkan, memberi contoh memotivasi pendidik untuk
membangun komunikasi, bekerja sama, membentuk hubungan
yang harmonis dengan komponen diluar sekolah baik dengan
saling pengertian antara madrasah, orang tua, masyarakat, dan
lembaga-lembaga lain yang ada di dalam masyarakat. Begitu
pentingnya hal tersebut karena dapat membuat madrasah, orang
tua dan masyarakat menjadi bersatu dalam mensukseskan

kemajuan pendidikan anak.
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Gambar 4.5

Kegiatan rapat dan pemberian motivasi kepada guru.®

e. Sebagai innovator

Perannya sebagai inovator yaitu dalam mengembangkan
model- model pembelajaran yang inovatif dalam memilih model
pembelajaran yang tepat tenaga pendidik harus memperhatikan
kondisi murid, sifat materi bahan ajar, fasilitas media yang
tersedia. Selain itu juga harus bisa memberikan perubahan pada
aspek peningkatkan profesionalisme guru. Kepala sekolah
memberikan inovasi kepada guru dengan memberikan contoh
keteladanan baik, menjalin hubungan harmonis,
mengembangkan  model  pembelajaran  inovatif  dan
memberdayakan guru melalui pelatihan, workshop, KKG,

MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) serta memberikan

9 Hasil dokumentasi, di Madrasah Aliyan NU 01 Limpung pada
tanggal 10 Juni 2021.
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dorongan guru untuk melakukan studi lanjut. Tindakan kepala
sekolah sebagai inovator pendidikan tercermin melalui pekerjaan
yang konstruktif, dengan melakukan pembinaan kepada tenaga
pendidikan, mengembangkan gagasan baru, mendelegasikan
tugas kepada tenaga pendidik sesuai jabatan, tugas &
keterampilan, mengintegrasikan seluruh kegiatan sekolah,
menetapkan kegiatan dan target sesuai kemampuan tenaga
pendidik.%

C. Keterbatasan Penelitian
Adapun hambatan-hambatan yang dirasakan oleh peneliti
dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut :

1. Keterbatasan peneliti dan madrasah adalah waktu peneliti yang
kurang efektif dikarenakan waktu yang menyesuaikan dari
kedua belah pihak. Waktu yang sementara dan relative singkat
membuat penelitian ini bersifat sementara, artinya bila diadakan
penelitian pada tahun yang berbeda dimungkinkan hasilnya aka
nada perbedaan.

2. Penelitian yang dilakukan terbatas pada satu tempat yaitu di
Madrasah Aliyah NU 01 Limpung sehingga hasil yang
diperolen kemungkinan akan berbeda dengan madrasah lain.
Karena peran kepala madrasah antara madrasah yang satu

dengan yang lain tentunya berbeda.

9 Hasil wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah NU 01 Limpung pada
tanggal 22 Juni 2021.
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3. Keterbatasan kondisi dan kemampuan peneliti dalam menguji

masalah yang diangkat.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul; Peran

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan

Kepribadian Guru di Madrasah Aliyah 01 Limpung, dapat dilihat

bahwa kepala madrasah dalam menjalankan kepemimpinan

menjalankan untuk meningkatkan kepribadian guru yaitu

1.

Melakukan pembimbingan dan edukasi kepala madrasah kepada
guru secara harmonis dan komunikatif.

Mengikutsertakan pendidik dalam berbagai program seperti
workshop, seminar, KKG dan program-program lain di luar
sekolah.

Berperan aktif untuk merencanakan visi-misi, tujuan maupun
program-program yang dapat mendukung juga dalam
peningkatan kepribadian guru.

Mengkoordinasikan segala kegiatan, melakukan pengawasan,
melakukan evaluasi terhadap kegiatan, mengadakan rapat,
mengambil keputusan, mengatur proses pembelajaran seperti
berkontribusi dalam penyusunan RPP dan silabus.

Menjalankan program-program  kedisiplinan baik untuk
pendidik/peserta didi dan memberikan punishmen maupun
hukuman.

Memperbaiki pengajaran, kurikulum serta pengembangan guru,

serta mengadakan konsultasi guru.
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7. Pemberian motivasi yang disampaikan melalui rapat,
pertemuan rutin maupun pada saat upacara.

8. Memberikan inovasi kepada guru dengan memberikan contoh
keteladanan  baik, = menjalin ~ hubungan  harmonis,
mengembangkan  model  pembelajaran  inovatif  dan
memberdayakan guru.

Peran kepala Madrasah Aliyah NU 01 Limpung dalam
meningkatkan kepribadian guru secara umum sudah cukup baik
namun tetap perlu adanya peningkatan. Butuh inovasi program-
program, kegiatan, dan pembiasaan-pembiasaan yang lebih untuk
membentuk kepribadian guru di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung.
Ketika segala kegiatan pembentukan kedisiplinan telah terbiasa
dilakukan oleh guru dan berjalan dengan baik maka akan sangat

mudah terbentuk kepribadian yang baik dengan sendirinya.

B. Saran
1. Bagi kepala madrasah

Hendaknya kepada kepala madrasah dapat meningkatkan
proses controlling secara maksimal kepada seluruh aktifitas
guru. Hal ini disebabkan jika controlling tidak ditingkatkan maka
para guru tidak termotivasi dalam menjalankan tugasnya. Perlu
adanya inovasi gaya kepemimpinan dan menguasai pola-pola
atau gaya-gaya kepemimpinan dalam memimpin sekolah yang

sesuai dengan kondisi guru dan lingkungan sekolah.
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2. Bagi guru—guru

Salah satu upaya kepala madrasah untuk mengatasi
kendala yang mungkin terjadi dalam peningkatan kepribadian
guru yaitu dengan cara mendorong diri untuk selalu patuh
terhadap apa yang menjadi peraturan sekolah dan kepala sekolah.
Kegiatan yang mendukung peningkatan kepribadian guru,
baiknya dilakukan dengan kesadaran diri yang tinggi secara
konsisten dan terencana serta dapat para guru hendaknya dapat
menyesuaikan diri dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah

agar apa yang menjadi tujuan dapat terlaksana dengan baik.

C. Kata Penutup
Demikian skripsi yang dibuat oleh penulis semoga
bermanfaat bagi pembaca dan penulis khususnhya. Tentunya skripsi
ini banyak sekali kekurangan karena berbagai keterbatasan penulis.
Penulis memohon maaf apabila ada kesalahan dalam penulisan kata
maupun kalimat yang kurang sesuai, oleh karena itu penulis
mengharapkan kritikan dan saran dari pembaca agar penulis bisa

menjadi lebih baik lagi kedepannya.
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Lampiran |

10.
11.
12.

13.
14.
15.

16.
17.

Pedoman Wawancara (untuk kepala madrasah)
Bagaimana sejarah singkat berdirinya MANU 01 Limpung?
Apa visi, misi dan tujuan Madrasah Aliyah NU Limpung?
Apa arah yang dirumuskan dalam visi dan misi?
Bagaimana penjabaran dari tujuan?
Siapa pimpinan tertinggi yang mempengaruhi struktur organisasi
madrasah?
Bagaimana keadaan pendidik di MANU 01 Limpung?
Bagaimana cara kepala sekolah dalam mengambil keputusan?
Bagaimana peran penting kepemimpinan kepala madrasah dalam
sebuah madrasah?
Apa saja hal yang perlu dimiliki seorang kepala madrasah untuk
bisa menjalankan tugasnya sebagai pemimpin?
Bagaimana sebuah kepemimpinan bisa dikatakan berhasil?
Bagaimana gaya kepemimpinan yang diterapkan?
Bagaimana upaya kepala madrasah dalam memotivasi tenaga
kependidikan di MANU 01 Limpung?
Seberapa sering motivaasi tersebut dilakukan?
Apa tujuan diberikan motivasi?
Bagaimana dampak yang timbul dari pemberian motivasi yang
dilakukan kepala madrasah?
Bagaimana kepribadian yang harus dimiliki seorang guru?
Bagaimana upaya kepala madrasah melakukan pelatihan atau

kegiatan untuk meningkatkan kepribadian guru?
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18.

19.

20.

21.
22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Apakah kepala madrasah melakukan pelatihan atau kegiatan untuk
meningkatkan kepribadian guru?

Kendala apa yang dihadapi dalam melakukan upaya atau kegiatan
pengembangan kepribadian guru?

Bagaimana peran kepala madrasah dalam melakukan perubahan-
perubahan untuk meningkatkan pendidikan di madrasahnya?
Bagaimana kepala madrasah dalam mengawasi kinerja guru?
Bagaimana pengawasan kepala madrasah dalam meningkatkan
keprbadian guru?

Apakah efektif pengawasan yang telah dilakukan?

Bagaimana cara guru membangun sebuah integritas?

Bagaimana sikap guru dalam menghadapi berbagai perubahan yang
muncul?

Bagaimana guru menyikapi berbagai permasalahan yang akan
terjadi akibat perubahan?

Apakah sikap adil, jujur dan objektif sangat diperlukan untuk
menjadi seorang guru?

Apakah guru MANU Limpung telah menerapkan sikap adil, jujur,
dan objektif dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik?
Bagaimana sikap adil, jujur, dan objektif yang diterapkan guru di
sekolah?

Apakah keuletan dan ketekunan guru dapat menjadi faktor
keberhasilan pendidikan?

Apakah guru MANU Limpung sudah bersifat terbuka, kreatif, dan

berwibawa dalam menjalankan tugas?
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Lampiran 1l

M w dp e

10.

11.

12.

13.
14.

Pedoman Wawancara (untuk guru)
Apa visi, misi dan tujuan Madrasah Aliyah NU Limpung?
Apa arah yang dirumuskan dalam visi dan misi?
Bagaimana penjabaran dari tujuan?
Bentuk-bentuk pengawasan yang dilakukan kepala sekolah seperti
apa?
Apakah bentuk pengawasan yang dilakukan berdampak positif?
Bagaimana peran guru dalam menjalankan kegiatan belajar
mengajar?
Apakah kepala madrasah selalu menjalin komunikasi dengan guru
dan karyawan?
Bagaimana bentuk komunikasi antara kepala madrasah dengan
guru dan karyawan?
Bagaimana cara guru menjalin komunikasi dengan kepala
madrasah, guru, staf dan wali siswa?
Bagaimana cara guru menjalankan komunikasi yang baik dengan
siswa pada saat KBM dan diluar KBM?
Bagaimana cara guru untuk menjalin kerjasama dnegan kepala
madrasah dan staf madrasah?
Bagaimana cara guru untuk menjalin komunikasi dengan wali
siswa?
Apakah penting sebuah integritas bagi seorang guru?
Apakah kepala madrasah selalu melakukan pengawasan terhadap

proses pembelajaran?

96



15.
16.

17.

18.

Bagaimana peran kepala madrasah dalam proses pembelajaran?
Bagaimana cara kepala sekolah dalam membangun komunikasi
terhadap guru?

Bagaimana cara kepala madrasah dalam membentuk kedisiplinan
guru?

Bagaimana upaya kepala madrasah dalam memotivasi tenaga
kependidikan di MANU 01 Limpung?
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Lampiran 111
Dokumentasi

Kegiatan Wawancara Dengan Kepala Madrasah
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Lampiran 1l

Tema

Pedoman Wawancara

: Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Mengembangkan Kepribadian Guru di Madrasah
Aliyah NU Limpung

Nama Sekolah : Madrasah Aliyah NU Limpung

Jabatan

1.

: Kepala Madrasah

Bagaimana sejarah singkat berdirinya MANU 01 Limpung?
Berawal dari rasa memiliki dan semangat untuk
memperjuangkan pendidikan di wilayah pedesaan, maka
sebagian tokoh ulama di kalangan MWC NU Kecamatan
Limpung pada tahun 1985 bergerak merencanakan
pendirian sebuah lembaga pendidikan. Pada tanggal 1 Juni
1985 secara resmi badan ini mendirikan Madrasah Aliyah
NU Limpung, sebuah lembaga pendidikan di bawah
koordinasi Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kecamatan
Limpung Kabupaten Batang Propinsi Jawa Tengah dan
berstatus TERDAFTAR pada Kantor Departemen Agama.
Pada tahun 2006 berdasarkan hasil akreditasi madrasah
yang dilakukan oleh Dewan Akreditasi Madrasah Provinsi
maka Madrasah Aliyah NU Limpung dinyatakan sebagai
madrasah TERAKREDITAS A.
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2. Apa visi, misi dan tujuan Madrasah Aliyah NU Limpung?

Visi

Misi

Terwujudnya siswa yang memiliki budi pekerti
luhur, dengan dilandasi Keimanan dan ketagwaan
kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa.
Terwujudnya prestasi hasil ujian semua mata
pelajaran.

Terwujudnya prestasi lomba bidang akademik dan
non akademik.

Terwujudnya siswa yang memiliki ketrampilan (
life skill ).

Terwujudnya sarana dan prasarana madrasah

yang representatif.

Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas
dalam pencapaian prestasi akademik dan non-
akademik.

Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan

dalam mempelajari Al Qur’an dan menjalankan

agama Islam.

Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang

mampu mengaktualisasikan diri dalam

masyarakat.

Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme

tenaga kependidikan sesuai dengan perkembangan

dunia pendidikan.

Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang

efektif, efisien, transparan dan akuntabel.
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. Apa arah yang dirumuskan dalam visi dan misi?

Diharapkan MANU 01 Limpung mampu mencetak kader
yang unggulan baik dari segi wawasan agama dan
umum,serta memiliki SDM yang berkompeten yang
nantinya akan diterjunkan ke dalam lingkungan kerja
Bagaimana penjabaran dari tujuan?

Tujuannya mampu mencetak generasi yang cerdas
diberbagai bidang, dan mampu bersaing dilikngkungan
kerja setelah ia lulus dari MANU 01 Limpung

Siapa pimpinan tertinggi yang mempengaruhi struktur
organisasi madrasah?

Struktur organisasi yang ada di Madrasah Aliyah NU 01
Limpung kepala madrasah tidak sepenuhnya menjadi
pimpinan tertinggi, karena berada di bawah yayasan yang
juga sering memberikan suatu perubahan seperti program
maupun tata kelola di Madrasah Aliyah NU 01 Limpung.
Kepala madrasah hanya menjadi penanggung jawab atas
segala komponen yang ada di madrasah dan pemegang
kendali proses berjalannya aktivitas di madrasah.
Bagaimana keadaan pendidik di MANU 01 Limpung?
MANU 01 Limpung memiliki tenaga pendidik yang
kompeten dan bersertfikat pendidik dengan
pendidikan S1 dan tengah menempuh pendidikan S2

serta administrasi.

Bagaimana cara kepala sekolah dalam mengambil keputusan?
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Melalui kerjasama tanpa mengambil keputusan secara
sepihak untuk merencanakan sesuatu karena kerjasama
merupakan hal yang amat mendasar dalam sebuah
organisasi. Hal itu terlihat dari segala perencanaan baik
visi-misi, tujuan, maupun program-progam yang akan
dibuat.

Bagaimana peran penting kepemimpinan kepala madrasah

dalam sebuah madrasah?

Merupakan sosok seorang manager yang bisa membuat

sebuah instansi pendidikan mampu mewujudkan visi misi

dan tujuan instansi tersebut

Apa saja hal yang perlu dimiliki seorang kepala madrasah

untuk bisa menjalankan tugasnya sebagai pemimpin?

a. Disiplin: seorang kepala madrasah harus memiliki
sikap disiplin baik dari segi tepat waktu dalam
kesehariannya, displin pakaiannya dalam arti rapi dan
berwibawa serta disiplin dalam mengatur berbagai hal
yang berkaitan dengan kepentingan madrasaha

b. Leadership: seorang kepala baiknya memiliki sikap
leadership atau mampu memimpin dirinya sendiri
serta mampu memimpi orang-orang Yyang ada
dibawahnya

c. Kesabaran: seorang kepala madrasaha baiknya
memiliki sikap sabar, hal ini ditunjukan dengan tidak

gegabah dalam mengambil keputusan serta mampu
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10.

11.

12.

bersikap tenang dalam hal apapun masalah yang ada
di madrasah

d. Problem solver: sebagai kepala madrasah tentunya
harus bisa mencari solusi atas apapun permasalahan
yang sedang dihadapi madrasah, serta bersikap bijak
dalam  mengambil berbagai keputusan yang
menyangkut kepentingan madrasah

Bagaimana sebuah kepemimpinan bisa dikatakan berhasil?

Jika misi dan tujuan madrasah bisa terwujud

Bagaimana gaya kepemimpinan yang diterapkan?

Gaya kepemimpinan demokratis, seorang kepala

madrasah menempatkan manusia atau personilnya

sebagai faktor utama dan terpenting. Hubungan antara

pemimpin atau bawahannya diwujudkan dalam bentuk

human relationship atas dasar prinsip saling menghargai

dan menghormati.

Bagaimana upaya kepala madrasah dalam memotivasi tenaga

kependidikan di MANU 01 Limpung?

Menerapkan system reward dan punishment.

System reward diberlakukan ketika seorang guru

berprestasi akan diberikan jabatan seperti posisi wakil

kepala ataupun Pembina

System punishment diberlakukan ketika seorang guru

melakukan pelanggaran akan dipotong  jam
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13.

14.

15.

16.

pembelajarannya atau dipenggil dan diberikan surat
peringatan

Seberapa sering motivaasi tersebut dilakukan?

Motivasi dilakukan secara kontinu, diberikan ketika
adanya rapat mingguan ataupun bulanan, baik dalam
harian ketika diperlukan

Apa tujuan diberikan motivasi?

Tujuan diberikan motivasi adalah untuk memupuk
profesionalitas guru

Bagaimana dampak yang timbul dari pemberian motivasi yang
dilakukan kepala madrasah?

Dampaknya adalah kinerja guru semakin baik, seperti
berangkat menjadi tepat waktu, kemudian system
mengajar semakin baik, perilaku sebagai seorang guru
juga meningkat dan tambah berwibawa

Bagaimana kepribadian yang harus dimiliki seorang guru?
Sesuai dengan PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan disebutkan bahwa kompetensi
kepribadian guru yaitu 1) mantap; 2) stabil; 3) dewasa; 4)
arif dan bijaksana; 5) berwibawa; 6) berakhlak mulia; 7)
menjadi teladan bagi peserta didik; 8) mengevaluasi
kinerja sendiri; 9) mengembangkan diri secara

berkelanjutan
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17.

18.

Sedangkan Permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang

kualifikasi dan kompetensi guru, kompetensi kepribadian

guru:

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial
dan kebudayaan nasional Indonesia

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia dan teladan bagi peserta didik

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa

4) Menunjukan etos kerja, tanggung jawab tinggi dan
rasa percaya diri

5) Menjunjung kode etik guru

Bagaimana upaya kepala madrasah melakukan pelatihan atau

kegiatan untuk meningkatkan kepribadian guru?

Kepala madrasah melakukan pemantauan dikegiatan

sekolah sehari-harinya, kemudian melakukan pembinaan

secara berkala apabila terdapat guru yang tidak sesuai

dengan keprbadian guru, serta mengikutkan para guru

dalam seminar, pelatihan, KKG maupun Kkegiatan-

kegiatan yang lain

Apakah kepala madrasah melakukan pelatihan atau kegiatan

untuk meningkatkan kepribadian guru?

Ya, kepala madrasah mengadakan evaluasi dan pemberian

arahan pada setiap pertemuan atau rapat mingguan
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19.

20.

Serta memberikan intruksi kepada guru untuk mengikuti
pelatihan atau kegiatan yang berkaitan dengan
peningkatan kualitan kompetensi kepribadian guru
Kendala apa yang dihadapi dalam melakukan upaya atau
kegiatan pengembangan kepribadian guru?

Adanya karakter dan kepribadian guru yang berbeda-
beda

Kegiatan atau pelatihan tidak hanya diberikan dengan satu
cara saja, namun dengan cara lain yang tentunya efektif
dalam pengembangan kepribadian guru

Bagaimana peran kepala madrasah dalam melakukan
perubahan-perubahan untuk meningkatkan pendidikan di
madrasahnya?

Untuk menciptakan perubahan kepala madrasah harus
mampu menjadi innovator. mengembangkan model- model
pembelajaran yang inovatif dalam memilih model
pembelajaran yang tepat tenaga pendidik harus
memperhatikan kondisi murid, sifat materi bahan ajar,
fasilitas media yang tersedia, peningkatkan
profesionalisme guru, memberdayakan guru melalui
pelatihan, workshop, KKG, MGMP (Musyawarah Guru
Mata Pelajaran) serta memberikan dorongan guru untuk
melakukan studi lanjut, mendelegasikan tugas kepada

tenaga pendidik sesuai jabatan, tugas & keterampilan,
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21.

22.

23.

24,

mengintegrasikan seluruh kegiatan sekolah, menetapkan
kegiatan dan target sesuai kemampuan tenaga pendidik.
Bagaimana kepala madrasah dalam mengawasi kinerja guru?
Memantau KBM bekerjasama dengan wakamad
kurikulum

Bagaimana pengawasan kepala madrasah dalam meningkatkan
keprbadian guru?

Pemantauan dilakukan saat kegiatan belajar mengajar
berjalan, pembinaan dengan lisan dilakukan secara face to
face atau disampaikan secara langsung kepada seluruh
guru saat rapat rutin mingguan, dan tulisan atau surat
peringatan bagi yang melanggar

Apakah efektif pengawasan yang telah dilakukan?

Lumayan efektif dilakukan, karena pengawasan dipantau
dalam kegiatan sehari-hari

Bagaimana cara guru membangun sebuah integritas?
Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan tes
kualifikasi guru, kemudian membuat evaluasi diri tentang
kinerjanya, melihat waktu mengajar apakah bisa membuat
siswanya sudah mengerti dan senang belajar, guru melihat
hasil tulisan dan inovasi guru tiap tahun yang terakhir
mengukur kepribadian sesuai kode etik dan tidak

melanggar kode etik guru
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25.

26.

27.

Bagaimana sikap guru dalam menghadapi berbagai perubahan
yang muncul?

Guru bersikap bijaksana, dengan menyortir hal-hal baru
yang muncul. Mengambil sesuatu hal baru yang baik, dan
meninggalkan sesuatu hal baru yang buruk

Bagaimana guru menyikapi berbagai permasalahan yang akan
terjadi akibat perubahan?

Guru bersikap open minded, menerima hal apapun yang
baru selagi itu baik dan tidak memiliki efek buruk
terhadap dirinya serta siswanya

Serta mengambil kebijakan dengan mengamati dan
mengobservasi permasalahan terlebih dahulu, sebelum
mengambil keputusan, serta didiskusikan dengan kepala
untuk mengambil keputusan yang bersifat urgent dan
berkaitan dengan madrasah

Apakah sikap adil, jujur dan objektif sangat diperlukan untuk
menjadi seorang guru?

Ya,

Dikarenakan guru adalah sebagai teladan bagi para
peserta didiknya, selain itu sikap adil, jujur dan objektif
sebagai kompetensi kepribadian guru telah diatur di
permendiknas no 16 tahun 2007 tentang kualifikasi

kompetensi kepribadian guru
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28.

29.

30.

31.

Apakah guru MANU Limpung telah menerapkan sikap adil,
jujur, dan objektif dalam menjalankan tugasnhya sebagai
pendidik?

Beberapa guru telah melakukannya, namun tentu halnya
beberapa lainnya blum sepenuhnya melakukannya
Karena guru baiknya memandang semua peserta didik
sama, dan tidak membeda-bedakan antara peserta didik
satu dengan yang lainnya

Bagaimana sikap adil, jujur, dan objektif yang diterapkan guru
di sekolah?

Dengan tidak membeda-bedakan peserta  didik
berdasarkan asal, latar belakang keluarga, level
kecerdasan dan kondisi peserta didik

Apakah keuletan dan ketekunan guru dapat menjadi faktor
keberhasilan pendidikan?

Ya,

Hal ini dikarenakan keberhasilan proses belajar ditinjau
dari kepahaman peserta didik dalam memahami pelajaran,
sedangkan guru merupakan fasilitator bagi peserta
didiknya

Apakah guru MANU Limpung sudah bersifat terbuka, kreatif,
dan berwibawa dalam menjalankan tugas?

Sudah,

Ditunjukan dengan adanya koordinasi yang baik antar

guru dengan pihak kepala dalam berbagai aktifitas
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pembelajaran, serta berusaha inovatif dengan merancang
pebelajaran yang menarik dengan bantuan media
pembelajaran atau guru mengikuti pelatihan maupun
webinar tentang inovasi belajar, yang terakhir guru
berwibawa dengan bersikap menyesuaikan tempat dan
kondisi
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Pedoman Wawancara

Tema . Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Mengembangkan Kepribadian Guru di Madrasah
Aliyah NU Limpung

Nama Sekolah : Madrasah Aliyah NU Limpung

Jabatan : Guru

1. Apa visi, misi dan tujuan Madrasah Aliyah NU Limpung?

Visi

e Terwujudnya siswa yang memiliki budi pekerti luhur,
dengan dilandasi Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah,
Tuhan Yang Maha Esa.

e Terwujudnya prestasi hasil ujian semua mata pelajaran.

e Terwujudnya prestasi lomba bidang akademik dan non
akademik.

e Terwujudnya siswa yang memiliki ketrampilan ( life skill).

e Terwujudnya sarana dan prasarana madrasah yang
representatif.

Misi

e Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam
pencapaian prestasi akademik dan non-akademik.

e Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam
mempelajari Al Qur’an dan menjalankan agama Islam.

e Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.

e Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga

kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia
pendidikan.
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¢ Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif,
efisien, transparan dan akuntabel.
2. Apa arah yang dirumuskan dalam visi dan misi?

Diharapkan MANU 01 Limpung mampu mencetak kader yang
unggulan baik dari segi wawasan agama dan umum,serta
memiliki SDM yang berkompeten yang nantinya akan
diterjunkan ke dalam lingkungan kerja

3. Bagaimana penjabaran dari tujuan?

Tujuannya mampu mencetak generasi yang cerdas diberbagai

bidang, dan mampu bersaing dilikngkungan kerja setelah ia

lulus dari MANU 01 Limpung

4. Bentuk-bentuk pengawasan yang dilakukan kepala sekolah seperti

apa?

a. Mengawasi kehadiran guru dan siswa
Kepala madrasah ikut serta dalam memantau peserta didik,
untuk bisa memasuki ruangan belajar Kepala madrasah
memantau diruang guru untuk mengetahui kehadiran guru

b. Memantau KBM
Kepala madrasah berada di ruang guru untuk memantau guru
tepat waktu masuk pada ruang kelas, dipastikan kelas tidak
kosong.

c. Menyelenggarakan pembinaan
Dilakukan setiap rapat rutinan setiap minggu, serta pemanggilan
guru yang dianggap telah melanggar ketentuan madrasah dan
tidak disiplin
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d. Memberikan motivasi
Dilakukan secara kondisional dan continue untuk membangun
semangat pendidik untuk meningkatkan proses pembelajaran
5. Apakah bentuk pengawasan yang dilakukan berdampak
positif?
Sangat berdampak, dengan adanya pengawasan ini guru
dan peserta didik akan terbiasa bersikap disilpin dalam hal
apapun, tentunya akan meningkatkan keefektifan proses
pembelajaran madrasah
6. Bagaimana peran guru dalam menjalankan kegiatan belajar
mengajar?
Sangat vital, guru adalah ujung tombak pembelajaran,
tanpa guru pendidikan akan menjadi tidak terarah
7. Apakah kepala madrasah selalu menjalin komunikasi dengan
guru dan karyawan?
Ya, selalu menjalin komunikasi baik
8. Bagaimana bentuk komunikasi antara kepala madrasah dengan
guru dan karyawan?
a. Melakukan komunikasi secara rutin pada setiap
bertemu setiap pagi hari, yaitu salam, sapa, senyum
b. Melakukan komunikasi mengenai pembelajaran dalam
madrasah  dengan  memantau  keterlaksanaan
pembelajaran
c. Melakukan rapat rutinan setiap seminggu sekali

maupun rapat incidental
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9.

10.

d. Mengkomunikasikan hal apapun pada grup whatsapp,
agar tidak terjadi kesalah pahaman dan menyebarkan
informasi secara actual

Bagaimana cara guru menjalin komunikasi dengan kepala

madrasah, guru, staf dan wali siswa?

Melalui tulisan maupun lisan

Secara tulisan dilakukan melalui media komunikasi

apabila tidak bisa bertemu secara langsung, seperti

meminta izin kepada kepala sekolah, kemudian
penginformasian mengenai hal tertentu yang dianggap
penting

Secara lisan dilakukan contohnya pemberian informasi

lanjutan kepada wali peserta didik terkait pembayaran,

perkembangan peserta didik ataupun hal lain yang perlu
disampaikan dan berkaitan dengan madrasah

Bagaimana cara guru menjalankan komunikasi yang baik

dengan siswa pada saat KBM dan diluar KBM?

Saat KBM berlangsung guru bersikap aktif dan mampu

menyamaratakan sikap terhadap semua peserta didiknya,

agar mereka senang melakukan pmbelajaran, ditambah
guru harus menarik dalam hal pembelajaran seperti
contoh pembuatan media ataupun model pembelajaran

Diluar KBM, guru diharapkan bisa bersahabat dengan

peserta didik namun tidak meninggalkan sikap wibawanya

dank ode etik sebagai guru, hal ini bertujuan untuk tetap
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11.

12.

menarik minat peserta didik serta untuk mengetahui
kendala apa saja yang sedang peserta didik alami, akhirnya
akan menjadi sebagai bahan evauasi pembelajaran
Bagaimana cara guru untuk menjalin kerjasama dnegan kepala
madrasah dan staf madrasah?

Melakukan kerjasama dalam hal apapun, yang berkaitan
dengan perkembanan peserta didik, perkembangan
madrasah, dan peningkatan mutu serta kualitas peserta
didik, karena guru adalah orang pertama yang langsung
menyentuh dan dekat dengan peserta didik serta tahu
menahu mengenai kondisi dan situasi di madrasah
Bagaimana cara guru untuk menjalin komunikasi dengan wali
siswa?

Melalui tulisan dilakukan ketika komunikasi dirasa urgent
dan sangat harus dilakukan, seperti menanyakan peserta
didik apabila tidak berangkat berhari-hari ataupun
mengkonfirmasi hal lainnya yang berkaitan dengan proses
pembelajaran, kegiatan madrasah atau yang lainnya
Melalui lisan dilakukan ketika guru bertemu langsung
dengan wali peserta didik, seperti adanya home visit yang
dilakukan ketika peserta didik tidak berangkat ke sekolah
baik karena sakit,atau bolos sekolah berhari-hari, secara
lisan juga dilaksanakan ketika peserta didik terkena suatu
masalah tertentu dan mendatangkan wali, hal ini

dilakukan untuk meluruskan kesalah pahaman dan bentuk
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13.

14.

15.

komunikasi dan koordinasi antara pihak madrasah dengan
wali peserta diidik

Apakah penting sebuah integritas bagi seorang guru?

Sangat penting, karena guru sebagai nahkoda bagi siswa
atau ujung tombak utama. Peran guru tidak dapat
digantikan dengan media apapun. Hal ini dikarenakan
guru telibat langsung dalam proses belajar mengajar yang
merupakan tindakan operasional suatu pendidikan.
Seluruh pelaksanakan strategi, media, dan metode
pembelajaran dikemudikan oleh guru.

Apakah kepala madrasah selalu melakukan pengawasan
terhadap proses pembelajaran?

Ya,

Hal ini dilakukan setip hari, dimulai dari ikut serta
mengontrol peserta didik untuk memasuki ruang kelas,
memantau di ruang guru memastikan guru masuk tepat

waktu pada jam pelajaran.

Bagaimana peran kepala madrasah dalam  proses
pembelajaran?

Dalam proses pembelajaran kepala madrasah dalam
pelaksanaanya yaitu memberi perintah, motivasi, arahan,
petunjuk dan wusaha lain sehingga pendidik dapat
melaksanakan tugas dengan petunjuk dan peraturan yang

telah ditetapkan. Kepala madrasah melakukan pembinaan
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16.

kepada pendidik dalam proses mengajar serta membina
pribadi pendidik agar dapat menjadi contoh yang pantas
untuk peserta didik. Kepala madrasah juga selalu
mendorong para guru untuk menjadi perwakilan
madrasah secara bergantian dalam pelatihan-pelatihan
yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu oleh
pendidik serta kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan
jabatan yang dipercayakan kepada pendidik maupun
tenaga  kependidikan. Kepala ~madrasah  selalu
memberikan inovasi - inovasi terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik maupun
kegiatan — kegiatan yang ada di madrasah agar selalu
sesuai dengan perkembangan jaman tapi juga tidak
meninggalkan pentingnya pembentukan kepribadian.

Bagaimana cara kepala sekolah dalam membangun komunikasi

terhadap guru?

Kepala sekolah mempunyai kewajiban untuk membina
komunikasi intern dengan sebaik-baiknya agar para guru
dan tenaga kependidkan lainnya mampu bekerja sama
untuk meningkatkan kemampuan Kkinerjanya. Karena
pentingnya komunikasi, maka kepala madrasah juga harus
selalu berusaha menjadi komunikator yang baik dalam
sebuah madrasah sehingga tujuan dari komunikasi antara

kepala madrasah dengan komponen-komponen madrasah
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dapat tercapai dan tidak mengalami miss communication
yang menyebabkan orang salah mengambil kesimpulan
tentang apa yang kepala madrasah komunikasikan. Kepala
madrasah selalu berkomunikasi dengan lancar dan baik
dengan pendidik maupun  tenaga kependidikan di
madrasah baik dijam kerja maupun di luar jam kerja.

komunikasi intern merupakan hal yang terpenting tetapi
komunikasi ekstern madrasah juga tidak kalah penting.
Selain dengan para pendidik dan tenaga kependidikan saya
juga selalu melakukan komunikasi dengan orang tua
peserta didik serta masyarakat yang ada di lingkungan
madrasah. Komunikasi dengan orang tua biasanya
dilaksanakan rutin ketika pertama kali masuk madrasah,
setiap semester, maupun Kketika perta didik akan
menempuh ujian serta ketika akan diadakan kegiatan yang
dianggap perlu berkomunikasi dengan orang tua. Di luar
pertemuan — pertemuan rutin dengan orang tua peserta
didik, setiap pendidik saya arahkan untuk selalu menjalin
komunikasi yang baik dengan orang tua walaupun dengan
menggunakan media sosial baik mengadakan konsultasi
anak maupun yang lain. Komunikasi dengan masyarakat
juga saya harapkan bisa di lakukan dengan baik oleh
pendidik, karena masyarakat juga yang akan mendukung
majunya madrasah. Komunikasi merupakan hal yang

sangat begitu penting bagi pembentukan kepribadian
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17.

18.

guru, karena dalam komunikasi kita akan belajar
bagaimana caranya bersosialisasi dengan orang lain
terutama dalam bermasyarakat.

Bagaimana cara kepala madrasah dalam membentuk
kedisiplinan guru?

Program  pembinaan  kedisiplinan tidak  hanya
diberlakukan untuk peserta didik tetapi pendidik dan
tenaga kependidikan juga harus mematuhi aturan —aturan
kedisiplinan yang ada di madrasah. Aturan kedisiplinan
madrasah bisa berupa keberangkatan, pakaian, kerapian,
dan tata tertib yang lain. Jika ada yang melanggar aturan
kedisiplinan akan mendapat teguran maupun sangsi dari
kepala madrasah. Program kedisiplinan yang diterapkan
kepala madrasah yaitu pada saat upacara bendera, setiap
pagi, pengecekan keterlambatan dan kedisiplinan, sidak
tata tertib kepala madrasah; program kedisiplinan kepala
madrasah kepada para peserta didik tidak dilakukan
secara langsung oleh kepala madrasah tetapi memberikan
tanggung jawab pada pendidik juga guru BK. Guru yang
bertugas menindak lanjuti siswa yang melanggar tata
tertib madrasah.

Bagaimana upaya kepala madrasah dalam memotivasi tenaga
kependidikan di MANU 01 Limpung?

Menerapkan system reward dan punishment. System

reward diberlakukan ketika seorang guru berprestasi akan
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diberikan jabatan seperti posisi wakil kepala ataupun
Pembina. System punishment diberlakukan ketika seorang
guru melakukan pelanggaran akan dipotong jam
pembelajarannya atau dipenggil dan diberikan surat
peringatan
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